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[bookmark: _Toc219362161]BAB I
[bookmark: _Toc219362162]PENDAHULUAN
1.1. [bookmark: _Toc219362163]Latar Belakang
Laporan keuangan merupakan hasil akhir dari serangkaian proses akuntansi yang menyajikan informasi penting mengenai posisi keuangan, kinerja, serta perubahan posisi keuangan suatu entitas. Informasi ini menjadi sangat penting dalam pengambilan keputusan oleh para pemangku kepentingan seperti manajemen, investor, kreditor, serta pihak eksternal lainnya. Dalam konteks perusahaan publik, laporan keuangan yang tepat waktu dan andal tidak hanya mencerminkan akuntabilitas manajemen, tetapi juga menjadi indikator reputasi dan kinerja perusahaan di mata publik.
Menurut Statement of Financial Accounting Concepts (SFAC), laporan keuangan yang berkualitas wajib disajikan secara wajar, relevan, dan tepat waktu. Ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan menjadi dimensi penting dari relevansi informasi. Semakin lama Audit Delay mengakibatkan tidakpastian vagu pemilih perusahaan untuk mendapatkan informasi dan mengambil keputusan atas investasi yang telah diberikan sehingga pemilik perusahaan mengealami kesulitan dalam menentukan strategi yang akan dilakukan selanjutnya (Daeli & Widiyati, 2024). Salah satu komponen yang memengaruhi keterlambatan ini adalah waktu penyelesaian proses audit eksternal, yang dikenal dengan istilah Audit Delay atau audit report lag, yaitu rentang waktu antara tanggal akhir tahun buku dan tanggal laporan auditor independen.

Berdasarkan surat yang dikeluarkan oleh Bursa Efek Indonesia (BEI) dengan nomor Peng-S-00006/BEI.PLP/04-2025 mengenai perusahaan tercatat yang belum menyampaikan laporan keuangan auditan per 31 Desember 2024 hingga cut off data tanggal 8 April 2025, tercatat terdapat sejumlah emiten yang dikenakan Peringatan Tertulis 1 akibat keterlambatan penyampaian laporan keuangan. Data yang telah diolah menunjukkan bahwa tingkat keterlambatan tersebut bervariasi antar sektor industri di Bursa Efek Indonesia.
[image: ]
Sumber : Diolah Peneliti, 2025

Dari hasil pengolahan data tersebut, sektor properti dan real estat tercatat memiliki persentase perusahaan yang mengalami keterlambatan paling tinggi, yaitu 17,39% dari total 92 perusahaan yang terdaftar di sektor tersebut. Persentase ini lebih tinggi dibandingkan sektor lainnya, seperti konsumen non-primer (16,56%),  infrastruktur (15,72%), energi (15,38%).
Oleh karena itu, pemilihan sektor properti dan real estat sebagai objek penelitian dianggap relevan dan signifikan untuk diteliti lebih lanjut. Dengan tingkat keterlambatan tertinggi di antara sektor lain, penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman empiris mengenai bagaimana Firm Size, Leverage, dan kompleksitas operasi berperan dalam memengaruhi Audit Delay pada sektor properti dan real estat yang tercatat di Bursa Efek Indonesia periode 2022–2024.
Salah satu faktor penting yang diyakini memengaruhi Audit Delay adalah Firm Size (Firm Size). Perusahaan dengan aset yang besar cenderung memiliki struktur organisasi yang lebih kompleks dan volume transaksi yang tinggi, sehingga auditor memerlukan waktu lebih lama untuk menyelesaikan audit (Clarisa & Pangerapan, 2019). Namun, perusahaan besar juga cenderung memiliki sistem pelaporan internal yang lebih baik dan staf keuangan yang kompeten, sehingga dapat mempercepat proses audit. Temuan yang kontradiktif juga ditemukan dalam penelitian Khaerunnisa & Amrulloh (2022) dan Wahyuni (2022), yang menyatakan bahwa Firm Size tidak berpengaruh signifikan terhadap Audit Delay. Hal ini menunjukkan adanya inkonsistensi yang masih menjadi perdebatan akademik.
Faktor lainnya adalah Leverage, yang mencerminkan tingkat ketergantungan perusahaan terhadap utang. Perusahaan dengan rasio Leverage tinggi dianggap memiliki risiko keuangan yang lebih besar, sehingga auditor cenderung melakukan prosedur audit tambahan untuk memastikan kebenaran dan kewajaran laporan keuangan. Semakin tinggi Leverage maka semakin panjang pula waktu penyelesaian audit yang diperlukan (Saifi, 2024). Di sisi lain, manajemen perusahaan dengan Leverage tinggi juga memiliki insentif untuk mempercepat audit guna menjaga kepercayaan kreditor dan pasar modal.
Selanjutnya, kompleksitas operasi juga diyakini berkontribusi terhadap Audit Delay. Kompleksitas ini dapat dilihat dari jumlah anak perusahaan, diversifikasi produk atau wilayah operasional, serta penggunaan instrumen keuangan yang kompleks. Menurut Ariningtyastuti & Rohman (2021), semakin kompleks struktur perusahaan, semakin banyak prosedur audit yang harus dilakukan auditor, sehingga memperpanjang durasi audit. Namun, penelitian Napisah & Soeparyono (2024) menunjukkan bahwa kompleksitas tidak selalu berpengaruh terhadap Audit Delay karena perusahaan besar cenderung melakukan persiapan audit secara lebih dini.
Berdasarkan uraian di atas, tampak bahwa keterlambatan audit bukan hanya permasalahan teknis, tetapi juga mencerminkan kompleksitas tata kelola perusahaan. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Firm Size, Leverage, dan kompleksitas operasi terhadap Audit Delay. Fokus pada sektor properti dan real estat pada periode 2022–2024 dipilih karena sektor ini konsisten menunjukkan tingkat keterlambatan laporan keuangan tertinggi dalam tiga tahun terakhir.
1.2. [bookmark: _Toc219362164]Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang sebelumnya, berikut adalah rumusan masalah:
1. Apakah Firm Size berpengaruh terhadap Audit Delay?
2. Apakah Leverage berpengaruh terhadap Audit Delay?
3. Apakah Kompleksitas Operasi berpengaruh terhadap Audit Delay?
1.3. [bookmark: _Toc219362165]Tujuan Penelitian
Dengan berdasarkan rumusan masalah sebelumnya, berikut fokus penelitian ini yaitu:
1. Untuk menguji dan mengetahui pengaruh Firm Size terhadap Audit Delay
2. Untuk menguji dan mengetahui pengaruh Leverage terhadap Audit Delay
3. Untuk menguji dan mengetahui pengaruh Kompleksitas Operasi terhadap Audit Delay
1.4. [bookmark: _Toc219362166]Manfaat Penelitian
Diharapkan penelitian ini dapat bermanfaat sejumlah pihak antara lain:
1. Manfaat teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya literatur ilmiah mengenai faktor-faktor yang memengaruhi Audit Delay pada perusahaan sektor properti dan real estat di Indonesia. Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkuat penerapan teori agensi, dengan memberikan bukti empiris mengenai bagaimana karakteristik perusahaan seperti Firm Size, Leverage, dan kompleksitas operasi dapat berkontribusi terhadap terjadinya keterlambatan penyampaian laporan audit. Temuan ini diharapkan mampu menjelaskan lebih lanjut dinamika hubungan antara manajemen dan pemilik perusahaan, khususnya terkait potensi konflik kepentingan yang tercermin melalui lamanya waktu penyelesaian audit laporan keuangan.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Manajemen Perusahaan
Penelitian ini memberikan informasi bagi manajemen mengenai faktor-faktor internal perusahaan yang berpotensi menyebabkan keterlambatan dalam pelaporan audit. Dengan demikian, manajemen dapat melakukan evaluasi dan perbaikan kebijakan internal agar laporan keuangan dapat diaudit dan dipublikasikan secara tepat waktu.
b. Auditor dan Kantor Akuntan Publik (KAP)
Temuan penelitian ini dapat dijadikan bahan evaluasi dan perencanaan oleh auditor dalam mengidentifikasi klien-klien yang berisiko mengalami Audit Delay. KAP juga dapat menggunakan hasil penelitian ini untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas proses audit berdasarkan kompleksitas klien dan reputasi lembaga.
c. Bagi Investor
Pebelitian ini dimaksudkan menjadi informasi maupun bahan pengetahuan agar investor lebih tepat dalam memberikan keputusan investasi pada perusahaan terkait
d. Bagi Pihak Lain
Penelitian ini dimaksudkan dapat menjadi informasi serta acuan pagi penelitian selanjutnya dengan permasalahan yang serupa yaitu keterlamabtan penyampaian laporan keuangan
[bookmark: _Toc219362167]
BAB II
[bookmark: _Toc219362168]KAJIAN PUSTAKA
2.1. [bookmark: _Toc219362169]Landasan Teori
2.1.1. [bookmark: _Toc219362170]Teori Agensi
Asimetri informasi terjadi ketika manajemen punya lebih banyak informasi tentang kondisi perusahaan dibandingkan pihak luar seperti auditor atau investor. Dalam tata kelola perusahaan, kondisi ini bisa menimbulkan perbedaan kepentingan antara pemilik dan manajer, seperti yang dijelaskan dalam teori agensi (Jensen & Meckling, 1976). Karena manajer menguasai informasi lebih banyak, perusahaan membutuhkan mekanisme pengawasan yang dimana salah satunya adalah pengawasan audit eksternal agar laporan keuangan yang disajikan bisa dipercaya. Oleh karena itu, teori agensi membantu menjelaskan kenapa asimetri informasi bisa membuat proses audit menjadi lebih lama.
Ketika tingkat asimetri informasi tinggi, auditor harus melakukan pemeriksaan yang lebih detail untuk memastikan data yang diberikan manajemen benar dan dapat dipertanggungjawabkan. Proses ini tentu memakan waktu lebih lama dan dapat menyebabkan audit delay, yaitu keterlambatan perusahaan dalam mempublikasikan laporan keuangan tahunan. Penelitian terbaru juga menunjukkan bahwa auditor butuh waktu ekstra jika informasi yang tersedia sulit diverifikasi atau berpotensi mengandung bias dari manajemen (Sauri et al., 2024).
Pada sektor properti dan real estat, kondisi asimetri informasi biasanya lebih besar karena sifat bisnisnya memang kompleks. Perusahaan di sektor ini sering terlibat proyek jangka panjang, memiliki nilai aset yang besar, dan mengelola banyak entitas anak atau proyek berjalan. Hal tersebut membuat transaksi menjadi lebih banyak dan proses audit semakin luas. Penelitian sebelumnya menemukan bahwa semakin kompleks suatu perusahaan, semakin lama waktu yang dibutuhkan auditor untuk menyelesaikan pemeriksaannya (Alisa & Rusvina, 2025).
Ketepatan waktu pelaporan keuangan sangat penting untuk menjaga kualitas informasi dan transparansi perusahaan. Jika audit delay terjadi terlalu lama, kepercayaan investor bisa menurun dan informasi laporan keuangan menjadi kurang relevan untuk pengambilan keputusan. Dalam beberapa tahun terakhir, sektor properti dan real estat tercatat sebagai salah satu sektor dengan keterlambatan pelaporan tertinggi di BEI. Hal ini membuat penelitian mengenai faktor-faktor seperti firm size, leverage, dan kompleksitas operasi menjadi penting untuk memahami apa saja yang mempengaruhi audit delay. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan bukti empiris mengenai bagaimana karakteristik perusahaan dan tata kelola internalnya dapat memengaruhi ketepatan waktu publikasi laporan keuangan
2.1.2. [bookmark: _Toc219362171]Audit Delay
Audit Delay merupakan jeda waktu yang terjadi sejak berakhirnya tahun buku hingga diterbitkannya laporan auditor independen. Penundaan ini mencerminkan durasi yang dibutuhkan auditor dalam menyelesaikan proses audit terhadap laporan keuangan. Keterlambatan penyampaian laporan keuangan sama saja dengan menurunkan kualitas informasi yang diberikan manajemen dan relevansinya terhadap investor (Darmayanti et al., 2021). Sehingga mempengaruhi tingkat ketidakpastian keputusan yang didasarkan pada informasi yang dipublikasikan (Aprilly & Nursasi, 2021)
Semakin lama waktu yang dibutuhkan untuk mempublikasikan laporan keuangan tahunan sejak akhir tahun buku suatu perusahaan milik klien, maka semakin besar pula kemungkinan informasi krusial tersebut dibagikan kepada investor tertentu atau bahkan dapat menyebabkan insider trading dan rumor-rumor bursa saham lainnya. Jika hal ini sering terjadi, arah pasar akan menjadi tidak efektif lagi. 
Namun, sebelum laporan keuangan tersebut dipublikasikan secara resmi, laporan harus terlebih dahulu melalui tahapan audit oleh akuntan independen. Apabila proses audit tidak diselesaikan dalam tenggat waktu yang telah ditetapkan oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK), maka publikasi laporan keuangan pun akan tertunda. Keterlambatan ini dapat mengindikasikan adanya permasalahan atau kompleksitas dalam laporan keuangan emiten yang menyebabkan proses audit membutuhkan waktu lebih lama dari biasanya (Rajaguk-guk et al., 2022)
2.1.3. [bookmark: _Toc219362172]Firm Size (Ukuran Perusahaan)
Firm Size merupakan indikator yang mencerminkan skala operasional suatu entitas bisnis, yang umumnya diukur dari total aset yang dimiliki. Semakin besar aset yang dimiliki oleh perusahaan, maka semakin besar pula kapasitas dan kompleksitas aktivitas bisnis yang dijalankan (Arif & Hikmah, 2023). Dalam konteks ini, ukuran perusahaan tidak hanya menggambarkan besaran fisik atau cakupan geografis usaha, tetapi juga mencerminkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban keuangan dan operasionalnya, termasuk ketepatan dalam penyampaian laporan keuangan.
Secara konseptual, ukuran perusahaan sering diklasifikasikan menjadi perusahaan besar, menengah, dan kecil berdasarkan total kekayaan bersih atau pendapatan tahunan (L. S. Napisah & Ramadhani, 2020). Pembagian ini menggambarkan bahwa perusahaan dengan skala yang lebih besar memiliki aktivitas yang lebih beragam dan struktur organisasi yang lebih kompleks dibandingkan perusahaan kecil. Kategori tersebut berfungsi untuk memberikan pemahaman mengenai karakteristik masing-masing skala perusahaan secara umum.
Dalam konteks penelitian ini, pembagian kategori ukuran perusahaan hanya digunakan sebagai dasar konseptual. Pengukuran variabel ukuran perusahaan dilakukan secara kuantitatif menggunakan total aset yang dimiliki oleh masing-masing perusahaan. Penggunaan total aset sebagai proksi dianggap lebih relevan dan konsisten dengan penelitian audit delay, karena semakin besar aset yang dikelola, semakin besar pula ruang lingkup audit dan kebutuhan pengendalian internal. Perusahaan berskala besar cenderung memiliki sistem akuntansi yang lebih baik sehingga potensi audit delay dapat berkurang, sementara perusahaan yang lebih kecil mungkin memiliki keterbatasan sumber daya yang berpotensi memperpanjang proses audit..
2.1.4. [bookmark: _Toc219362173]Leverage
Leverage atau struktur modal mencerminkan proporsi pembiayaan perusahaan yang berasal dari utang dibandingkan dengan ekuitas yang dimiliki. Rasio ini menunjukkan sejauh mana perusahaan bergantung pada pembiayaan eksternal dalam menjalankan operasional bisnisnya. Debt to Equity Ratio (DER) merupakan indikator umum yang digunakan untuk mengukur Leverage, yaitu dengan membandingkan total kewajiban terhadap total ekuitas perusahaan (Rajaguk-guk et al., 2022). Pengukuran Leverage menjadi penting untuk menilai kemampuan perusahaan dalam memenuhi seluruh kewajiban keuangan, baik jangka pendek maupun jangka panjang. Semakin tinggi rasio Leverage, maka kerugian perusahaan tersebut akan bertambah (Aprilly & Nursasi, 2021).
Dalam konteks audit, tingginya tingkat Leverage dapat memengaruhi durasi penyelesaian audit karena auditor akan meningkatkan kehati-hatiannya dalam mengevaluasi laporan keuangan perusahaan. Leverage yang tinggi mencerminkan kegagalan perusahaan dan meningkatkan ketidakpastian bagi auditor serta tuduhan bahwa laporan keuangan tidak dapat diandalkan seutuhnya. Hal ini membuat auditor harus lebih berhati – hati dalam melaksanakan prosedur audit (Prasetyo et al., 2021). Oleh sebab itu, auditor cenderung memperluas ruang lingkup audit guna memverifikasi akurasi informasi keuangan yang disajikan. Proses audit yang lebih kompleks ini dapat menyebabkan Audit Delay, karena auditor memerlukan waktu tambahan untuk memastikan bahwa laporan keuangan telah disajikan secara wajar dan dapat dipercaya (Aprilly & Nursasi, 2021) 
2.1.5. [bookmark: _Toc219362174]Kompleksitas Operasi
Kompleksitas  operasi  perusahaan  adalah  jumlah unit dan lokasi bagian perusahaan (cabang/anak perusahaan), dan juga keragaman lini produk dan pasarnya mempengaruhi seberapa kompleks operasional suatu perusahaan. Seberapa kompleks anak perusahaan yang dimiliki sebuah perusahaan dapat mengindikasikan bahwa tingkat kompleksitas perusahaan operasional perusahaan tersebut. (Napisah et al, 2024) mempengaruhi waktu yang dibutuhkan auditor untuk menyelesaikan pekerjaan auditnya,  sehingga  hal  tersebut juga  mempengaruhi  ketepatan  waktu  penyampaian  laporan keuangan perusahaan kepada publik. Perusahaan yang memiliki banyak anak perusahaan menandakan bahwa kompleksitas operasinya semakin tinggi yang menyebabkan ruang lingkup pemeriksaan audit semakin luas, konidisi ini condong membuat waktu yang auditor butuhkan dalam penyelesaian audit menjadi lebih lama (Ariningtyastuti & Rohman, 2021).
2.2. [bookmark: _Toc219362175]Penelitian Terdahulu
Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu
	[bookmark: _Hlk205472908]No.
	Peneliti
	Variabel Penelitian
	Hasil

	1
	Khaerunnisa, Amrulloh, 2022
	Variabel Dependen:
a. Audit Report Lag

Variabel Independen:
a. Company Size
b. ROA
	Hasil analisis dari penelitian ini menunjukkan bahwa Firm Size berpengaruh negatif terhadap audit report lag karena semakin besar perusahaan cenderung memiliki sistem manajemen dan kontrol internal yang lebih baik. Sedangkan, ROA tidak terbukti signifikan. Secara simultan, kedua variabel memengaruhi kecepatan penyelesaian audit, meskipun kontribusinya terbatas.

	2
	Prasetyo, I. et al, 2021
	Variabel Dependen:
a. Audit Delay

Variabel Independen:
a. Leverage
b. Company Size
c. Size of Public Accounting Firm
	Sampling dari penelitian ini adalah sektor consumer goods pada tahun 2011- 2018. Dengan hasil penelitian menyatakan Ukuran KAP memiliki pengaruh negatif yang signifikan terhadap Audit Delay. Artinya, kantor akuntan publik besar cenderung menyelesaikan audit lebih cepat dibandingkan kantor kecil. Sebaliknya, Leverage dan Firm Size tidak berpengaruh signifikan terhadap Audit Delay, meskipun perusahaan besar umumnya lebih termotivasi untuk mengurangi Audit Delay karena tekanan pengawasan eksternal.

	3
	Darmayanti et al, 2021
	Variabel Dependen:
a. Auditor Switching

Variabel Independen:
a. Audit Opinion
b. Fincancial Distress
c. Audit Delay
d. Change of Management
	Hasil analisis dari penelitian ini menunjukkan bahwa opini audit tidak berpengaruh terhadap auditor switchiing. Variabel finansial distress memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap auditor switching. Variabel management change memiliki pengaruh positif dan signfikan terhadap audito switching. Dan audit delay memiliki pengaruh signifikan terhadap auditor switching

	4
	(Hari et al., 2022)
	Variabel Dependen:
a. Audit Delay

Variabel Independen:
a. Audit Effort
b. Kompleksitas Operasi

Variabel Moderasi:
a. Audit Tenure
	Secara simultan variabel Audit Effort dan Kompleksitas Operasi Perusahaan berpengearuh terhadap Audit Delay. Namun, secara parsial baik variabel Audit Effort dan Kompleksitas Operasi Perusahaan tidak berpengaruh terhadap Audit Delay. Audit Tenure sebagai variabel moderasi tidak mampu memoderasi pengaruh baik Audit Effort maupun Kompleksitas Operasi

	5
	Aprilly et al, 2023
	Variabel Dependen:
a. Audit Delay

Variabel Independen:
a. Ukuran Perusahaan
b. Profitabilitas
c. Leverage
d. Anak Perusahaan
e. Ukuran KAP
	Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ukuran perusahaan dan ukuran KAP berpengaruh terhadap audit delay. Sedangkan profitabilitas, leverage dan anak perusahaan tidak berpengaruh terhadap audit delay.

	6
	DTI Wahyuni et al,2022
	Variabel Dependen:
a. Audit Delay

Variabel Independen:
a. Company Size
b. Profitability
c. KAP Size
	Hasil analisis dari penelitian ini menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Audit Delay, sementara Firm Size dan KAP tidak terbukti signifikan. Temuan ini menegaskan bahwa kinerja keuangan perusahaan menjadi faktor kunci dalam mempercepat penyelesaian audit, terlepas dari Firm Size atau KAP yang digunakan


Sumber : Peneliti, 2025
2.3. [bookmark: _Toc219362176]Kerangka Konsep
[image: ]
Sumber : Peneliti, 2025

2.4. [bookmark: _Toc219362177]Pengembangan Hipotesis
2.4.1. [bookmark: _Toc219362178]Pengaruh Firm Size terhadap Audit Delay
Berdasarkan teori agensi, perusahaan dengan ukuran besar (Firm Size) memiliki kecenderungan untuk membangun sistem pengendalian internal yang lebih baik guna meminimalkan konflik kepentingan antara principal (pemilik/pemegang saham) dengan agent (manajemen). Asimetri informasi yang sering menjadi pemicu konflik keagenan dapat ditekan melalui sistem pelaporan keuangan yang lebih terstruktur dan sumber daya akuntansi yang memadai. 
Dalam konteks perusahaan properti dan real estate, perusahaan berskala besar umumnya memiliki tim akuntansi yang lebih kompeten serta infrastruktur pelaporan yang lebih baik, sehingga memudahkan auditor dalam melakukan pemeriksaan. Selain itu, tekanan eksternal dari investor, kreditor, dan regulator yang lebih kuat pada perusahaan besar mendorong manajemen untuk menyelesaikan laporan keuangan dan proses audit tepat waktu demi menjaga reputasi perusahaan di pasar.
Temuan empiris mendukung argumen ini. Penelitian Prasetyo et al. (2021) menunjukkan bahwa perusahaan dengan total aset yang lebih besar memiliki Audit Delay yang lebih pendek dibandingkan perusahaan kecil, karena perusahaan besar cenderung lebih siap dalam menyediakan dokumen dan informasi yang diperlukan auditor. Hal ini sejalan dengan pandangan teori agensi bahwa perusahaan besar akan berusaha meminimalkan potensi ketidakpercayaan pemilik dan pihak eksternal melalui ketepatan waktu laporan audit.
Berdasarkan penjelasan tersebut, maka rumusan hipotesis yang diajukan adalah:
H1: Firm Size berpengaruh negatif signifikan terhadap Audit Delay
2.4.2. [bookmark: _Toc219362179]Pengaruh Leverage terhadap Audit Delay
 Tingginya tingkat Leverage yang tinggi dapat menimbulkan konflik keagenan antara pemegang saham dengan kreditor. Konflik muncul karena kreditor menginginkan kepastian atas pembayaran kewajiban, sedangkan manajemen (agen) memiliki insentif untuk menyajikan laporan keuangan seolah-olah perusahaan berada dalam kondisi keuangan yang sehat. Perbedaan kepentingan ini memperbesar asimetri informasi dan meningkatkan risiko moral hazard, sehingga auditor dituntut melakukan prosedur pemeriksaan yang lebih ekstensif.
Dalam konteks perusahaan properti dan real estate, struktur permodalan yang padat utang merupakan hal yang umum, mengingat proyek-proyek properti biasanya membutuhkan pembiayaan besar dan berjangka panjang. Kompleksitas utang ini mencakup pinjaman konstruksi, pembiayaan proyek, hingga kredit investasi, yang masing-masing memiliki syarat dan kovenan berbeda. Auditor perlu memverifikasi kewajaran pengakuan pendapatan dari proyek yang masih berjalan, menilai kelayakan arus kas, serta memastikan kepatuhan terhadap perjanjian utang. Proses ini cenderung membutuhkan waktu tambahan dan pada akhirnya memperpanjang Audit Delay.
Penelitian sebelumnya mendukung argumen ini. Saifi (2024) menemukan bahwa Leverage berpengaruh positif terhadap Audit Delay karena auditor meningkatkan kehati-hatian ketika risiko keuangan perusahaan lebih tinggi. Hal serupa ditunjukkan oleh Rajaguk-guk et al. (2022) yang menyatakan bahwa perusahaan dengan rasio utang yang tinggi memerlukan audit lebih mendalam, sehingga berpotensi menunda penyelesaian laporan audit. Data OJK (2023) juga menunjukkan bahwa sektor properti memiliki tingkat Leverage lebih tinggi dibandingkan sektor lainnya di BEI, memperkuat dugaan bahwa Leverage menjadi salah satu faktor penting yang memengaruhi Audit Delay.
Berdasarkan analisis tersebut, maka rumusan hipotesis yang diajukan adalah:
H2: Leverage berpengaruh positif signifikan terhadap Audit Delay pada perusahaan properti dan real estate.
2.4.3. [bookmark: _Toc219362180]Pengaruh Kompleksitas Operasi terhadap Audit Delay
Dalam perspektif teori agency, semakin kompleks operasi suatu perusahaan, semakin tinggi pula tingkat asimetri informasi antara manajemen (agen) dan pemilik (prinsipal). Kompleksitas ini memberikan peluang bagi manajemen untuk melakukan tindakan oportunistik, seperti rekayasa laporan keuangan, sehingga meningkatkan risiko moral hazard. Dalam kondisi demikian, auditor dituntut melakukan pengujian lebih luas dan mendalam untuk memastikan kewajaran laporan keuangan, yang berpotensi memperpanjang proses audit dan menimbulkan Audit Delay.
Pada perusahaan properti dan real estate, kompleksitas operasi tercermin dari banyaknya segmen bisnis (residensial, komersial, industri), proyek yang tersebar di berbagai lokasi, serta keberadaan anak perusahaan. Setiap segmen bisnis memiliki karakteristik pengakuan pendapatan yang berbeda, misalnya penjualan cicilan pada residensial, sistem sewa pada properti komersial, hingga pembangunan bertahap (progress billing). Selain itu, sektor ini juga membutuhkan banyak estimasi akuntansi, seperti penilaian aset tanah dan bangunan, penentuan nilai wajar investasi properti, serta pengakuan pendapatan jangka panjang. Faktor-faktor tersebut memperluas ruang lingkup audit dan meningkatkan waktu yang dibutuhkan auditor untuk memverifikasi laporan keuangan.
Menurut Ariningtyastuti & Rohman (2021) menyatakan bahwa semakin kompleks struktur operasi perusahaan, semakin panjang waktu yang diperlukan auditor untuk menyelesaikan audit. Penelitian Alisa & Rusvina (2025) juga menemukan bahwa jumlah anak perusahaan berpengaruh signifikan terhadap Audit Delay pada perusahaan properti, karena auditor harus menggabungkan dan memverifikasi laporan keuangan dari berbagai entitas. Hal ini menegaskan bahwa kompleksitas operasi merupakan faktor penting yang dapat menunda penyelesaian audit
Berdasarkan pertimbangan tersebut, maka rumusan hipotesis yang diajukan adalah:
H3: Kompleksitas operasi berpengaruh positif signifikan terhadap Audit Delay pada perusahaan properti dan real estate.

2.5. [bookmark: _Toc219362181] Model Penelitian
 [image: ]
Sumber : Peneliti, 2025

[bookmark: _Toc219362182]
BAB III
[bookmark: _Toc219362183]METODE PENELITIAN
3.1 [bookmark: _Toc219362184]Metode Penelitian
3.1.1 [bookmark: _Toc219362185]Variabel Dependen atau Variabel Terikat (Y)
Audit Delay didefinisikan sebagai selisih waktu (dalam hari) antara tanggal penutupan tahun buku perusahaan (fiscal year-end) dengan tanggal penerbitan laporan audit independen (Prasetyo et al., 2021) pada perusahaan properti dan real estate yang terdaftar di BEI periode 2022-2024.
Audit Delay = Tanggal Penerbitan Laporan Audit – Tanggal Penutupan Tahun Buku
· Tanggal penutupan tahun buku: diambil dari tanggal akhir periode pelaporan keuangan perusahaan (31 Desember).
· Tanggal penerbitan laporan audit: diambil dari tanggal penandatanganan laporan auditor independen dalam laporan tahunan
3.1.2 [bookmark: _Toc219362186]Variabel Independen atau Variabel Bebas (X)
a. Firm Size (X1)
Firm Size mencerminkan besar kecilnya skala operasi bisnis. Dalam konteks sektor properti dan real estat, perusahaan berskala besar umumnya memiliki proyek dalam jumlah besar, aset tetap yang signifikan, serta sistem keuangan yang terstruktur. Meskipun perusahaan besar cenderung memiliki pengendalian internal dan sumber daya pelaporan yang baik, kompleksitas operasionalnya juga lebih tinggi, sehingga bisa memperpanjang waktu audit. Namun, tekanan reputasi dari investor dan regulator membuat perusahaan besar cenderung memprioritaskan ketepatan waktu pelaporan 
Ukuran perusahaan biasanya dilihat dari seberapa besar aset yang dimiliki. Dalam penelitian, total aset tersebut umumnya diubah ke bentuk logaritma natural (Badruzaman, 2019). Penggunaan logaritma natural ini dilakukan supaya angka aset yang sangat besar bahkan bisa mencapai ratusan miliar sampai triliunan menjadi lebih sederhana untuk diolah, tanpa mengubah perbandingan atau proporsi nilai aset aslinya..
Firm Size=ln(Total Aset)
b. Leverage (X2)
Leverage menunjukkan seberapa besar ketergantungan perusahaan terhadap pendanaan eksternal (utang). Di sektor properti, penggunaan utang besar adalah hal yang umum karena proyek properti membutuhkan pembiayaan jangka panjang dan modal besar. Semakin tinggi Leverage, semakin besar risiko keuangan yang harus diaudit oleh auditor, sehingga mereka akan melakukan pemeriksaan lebih mendalam terhadap pengakuan pendapatan, proyek konstruksi berjalan, dan arus kas, yang dapat menyebabkan Audit Delay.
Pengukuran (Prasetyo et al., 2021) :
[image: ]
c.  Kompleksitas Operasi
Kompleksitas operasi operasi mencerminkan banyaknya unit atau bagian yang harus diperiksa auditor dalam proses pemeriksaan laporan keuangan. Semakin banyak unit tersebut, semakin panjang dan detail prosedur audit yang harus dilakukan (Wijayanti et al., 2019). Dalam konteks penelitian ini, kompleksitas operasi dilihat dari jumlah anak perusahaan yang dimiliki suatu entitas (Hari et al., 2022). Jumlah anak perusahaan yang lebih banyak menunjukkan aktivitas operasional yang lebih luas dan beragam, sehingga auditor membutuhkan waktu lebih lama untuk memverifikasi transaksi dan memastikan keandalan laporan keuangan. Hal inilah yang membuat kompleksitas operasi berpotensi meningkatkan terjadinya audit delay  
3.2 [bookmark: _Toc219362187]Populasi dan Sampel 
[bookmark: _Toc219362188]3.2.1. Populasi
Populasi dalam penelitian ini mencakup seluruh perusahaan yang bergerak di sektor properti dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2022 hingga 2024. Pemilihan sektor ini didasarkan pada fakta bahwa perusahaan dalam industri ini memiliki kecenderungan tingkat kompleksitas operasional yang tinggi, seperti pengelolaan proyek jangka panjang, banyaknya anak perusahaan, dan beragamnya bentuk pendapatan. Hal tersebut menjadikan sektor ini relevan untuk dianalisis dalam konteks keterlambatan proses audit (Audit Delay). Berdasarkan data dari situs resmi BEI, terdapat sebanyak  perusahaan yang termasuk dalam cakupan populasi penelitian ini. 
[bookmark: _Toc219362189]3.2.2. Sampel
Sampel merupakan bagian dari populasi yang dipilih berdasarkan kriteria tertentu yang dirancang secara sistematis agar dapat mewakili karakteristik populasi secara valid. Dalam penelitian ini, sampel terdiri dari perusahaan-perusahaan properti dan real estat yang memenuhi kriteria seleksi tertentu sesuai dengan tujuan dan variabel penelitian. 
Adapun kriteria yang digunakan dalam pengambilan sampel dalam penelitian ini yaitu:
3.1 Proses Seleksi Sampel Berdasarkan Kriteria
	No.
	Kriteria
	Jumlah

	1
	Perusahaan real estate dan property yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dan tidak keluar selama periode penelitian (tahun 2022 - 2024)
	94

	2
	Perusahaan yang tidak menerbitkan laporan keuangan dengan lengkap serta menyajikan laporan yang sudah diaudit oleh auditor independen dalam periode penelitian
	(-33)

	
	Periode Penelitian 2022 - 2024
	3 tahun

	 
	Jumlah Sampel
	183


Sumber : Peneliti, 2025

Proses Berdasarkan beberapa kententuan mengenai kriteria yang digunakan, maka terdapat 61 perusahaan yang ditetapkan sebagai sampel penelitian. Selain itu juga digunakan data amatan dengan total 183 data
3.3 [bookmark: _Toc219362190]Jenis dan Sumber Data
Penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian kuantitatif, yang bertujuan untuk menguji pengaruh antar variabel menggunakan data numerik yang diperoleh dari laporan keuangan perusahaan. Pendekatan kuantitatif memungkinkan peneliti untuk melakukan proses analisis yang sistematis, dimulai dari pengumpulan data, pengolahan, analisis statistik, hingga penarikan kesimpulan secara objektif (Mackiewicz, 2018)(Creswell, 2014).  Penelitian ini menggunakan data sekunder, yaitu data yang telah dipublikasikan dan tersedia secara terbuka melalui situs resmi Bursa Efek Indonesia yang berfokus pada ini fokus pada perusahaan sektor properti dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2022 hingga 2024. Data yang dikumpulkan mencakup informasi mengenai total aset perusahaan (untuk Firm Size), rasio utang terhadap aset (Leverage), jumlah segmen operasi atau anak perusahaan (kompleksitas operasi), lama waktu audit (Audit Delay). 
3.4 [bookmark: _Toc219362191]Metode Pengumpulan Data
Pengumpulan data pada observasi berikut dilakukan menggunakan teknik dokumentansi. Teknik ini digunakan untuk mengumpulkan data yang bersumber pada laporan keuangan yang diberikan oleh perusahaan serta diterbitkan di situs www.idx.co.id ataupun di situs resmi setiap perusahaan
3.5 [bookmark: _Toc219362192]Analisis Data
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan teknik analisis data regresi linear berganda, karena variabel dependen yang digunakan, yaitu Audit Delay, diukur dalam bentuk jumlah hari antara tanggal akhir tahun buku perusahaan dan tanggal laporan auditor independen yang tercantum dalam laporan keuangan tahunan. Pemilihan metode ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Firm Size, Leverage, dan kompleksitas operasi terhadap Audit Delay. Seluruh tahapan analisis dilakukan dengan bantuan software statistik SPSS melalui pengujian data yang sistematis dan terstruktur. Berikut adalah tahapan analisis data yang dilakukan secara berurutan:
[bookmark: _Toc219362193]3.5.1. Stastik Deskriptif
Statistik deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran umum mengenai karakteristik data yang digunakan dalam penelitian. Uji ini menyajikan nilai minimum, maksimum, rata-rata (mean), dan standar deviasi dari masing-masing variabel, baik independen, dependen, maupun moderasi. Dengan uji ini, peneliti dapat melihat penyebaran data dan memahami kondisi awal data sebelum dilakukan pengujian lebih lanjut.
[bookmark: _Toc219362194]3.5.2. Uji Normalitas
Uji ini bertujuan untuk mengetahui apakah data residual terdistribusi secara normal. Normalitas diuji menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov atau Shapiro-Wilk, serta didukung dengan analisis histogram dan grafik Normal P-P Plot. Data dianggap berdistribusi normal jika nilai signifikansi uji > 0,05 (Ghozali, 2018)
[bookmark: _Toc219362195]3.5.3. Uji Heteroskedastisitas
	Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk mendeteksi apakah terjadi ketidaksamaan varians residual pada berbagai tingkat nilai variabel independen. Uji ini dilakukan dengan melihat pola sebaran pada grafik scatterplot antara residual dan nilai prediksi, serta melalui uji Glejser. Tidak adanya pola yang jelas dan nilai signifikansi > 0,05 menunjukkan tidak terjadi heteroskedastisitas (Ghozali, 2018).
[bookmark: _Toc219362196]3.5.4. Uji Multikolinieritas
Uji ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat korelasi tinggi antar variabel independen. Indikator yang digunakan adalah nilai Variance Inflation Factor (VIF) dan Tolerance. Nilai VIF < 10 dan Tolerance > 0,1 menunjukkan bahwa tidak terdapat multikolinearitas (Ghozali, 2018).
[bookmark: _Toc219362197]3.5.5. Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi digunakan untuk mendeteksi adanya hubungan antar residual dalam model regresi. Pengujian dilakukan menggunakan nilai Durbin-Watson (DW). Nilai DW antara 1,55 – 2,46 menunjukkan tidak terdapat autokorelasi (Ghozali, 2018).
[bookmark: _Toc219362198]3.5.6. Analisis Regresi Linier Berganda
	Analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh simultan dan parsial dari variabel independen (Firm Size, Leverage, dan kompleksitas operasi) terhadap variabel dependen (Audit Delay), yang diukur berdasarkan jumlah hari antara tanggal akhir tahun buku dan tanggal laporan auditor independen. Model regresi linear berganda dirumuskan sebagai berikut:
[image: ]
[bookmark: _Toc219362199]3.5.7. Uji Koefisiensi Determinasi (Adjusted R2)
Uji ini dilakukan untuk mengetahui seberapa besar kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variasi dari variabel dependen. Nilai Adjusted R² yang tinggi menunjukkan bahwa model memiliki daya jelaskan yang baik terhadap Audit Delay (Ghozali, 2018)
[bookmark: _Toc219362200]3.5.8. Uji Signifikansi Parsial (Uji t)
Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen secara parsial. Uji ini dilakukan dengan tingkat signifikansi 5% (α = 0,05). Jika nilai signifikansi < 0,05 maka variabel tersebut berpengaruh signifikan terhadap Audit Delay (Ghozali, 2018)
[bookmark: _Toc219362201]3.5.9. Uji Signifikansi Simultan (Uji F)
Uji F digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independen secara bersama-sama terhadap variabel dependen. Model dikatakan signifikan secara simultan apabila nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05. Dalam penelitian ini, hasil uji F menunjukkan bahwa Firm Size, Leverage, dan kompleksitas operasi secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Audit Delay, sehingga kombinasi ketiganya dapat menjelaskan variasi keterlambatan audit secara bersama-sama (Ghozali, 2018).
[bookmark: _Toc219362202]
BAB IV
[bookmark: _Toc219362203]HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. [bookmark: _Toc219362204]Deskripsi Objek Penelitian
Penelitian Penelitian ini dilakukan pada perusahaan sektor properti dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode pengamatan tahun 2022–2024. Data penelitian diperoleh dari laporan keuangan tahunan yang telah diaudit dan dipublikasikan oleh masing-masing perusahaan. Data tersebut digunakan untuk menggambarkan karakteristik objek penelitian serta mendukung analisis empiris terhadap variabel Firm Size, Leverage, Kompleksitas Operasi, dan Audit Delay.
Berdasarkan data yang telah dikumpulkan, jumlah perusahaan sampel yang dianalisis sebanyak 61 perusahaan dengan periode pengamatan selama tiga tahun, sehingga diperoleh total 183 data amatan. Seluruh data amatan tersebut memenuhi kriteria penelitian dan dapat digunakan dalam proses analisis statistik.
Pengolahan data dilakukan dengan tetap mempertahankan keseluruhan observasi guna mencerminkan kondisi perusahaan secara lebih komprehensif dan menghindari potensi bias akibat pengurangan data. Dengan demikian, seluruh 183 observasi digunakan dalam analisis statistik dan pengujian hipotesis pada penelitian ini, sehingga hasil penelitian diharapkan memiliki tingkat representativitas dan validitas empiris yang lebih kuat.
4.2. [bookmark: _Toc219362205]Hasil Uji
4.2.1. [bookmark: _Toc219362206]Uji Analisis Statistik Deskriptif
Pengukuran statisitik deskriptif variabel ini perlu dilakukan untuk melihat gambaran data secara umum seperti nilai rata-rata (Mean), tertinggi (Max), terendah (Min), dan standar deviasi dari masing – masing variabel yaitu Firm Size (X1), Leverage (X2), Kompleksitas Operasi (X3), dan Jumlah Hari Delay (Y).

Tabel 4.1 Hasil Analisis Statistik Deskriptif
	Descriptive Statistics

	 
	N
	Minimum
	Maximum
	Mean
	Std. Deviation

	Audit Delay
	183
	1,61
	2,4
	1,9348
	,08389

	Firm Size
	183
	1,29
	1,61
	1,4573
	,4401

	Leverage
	183
	,00
	7,38
	,9056
	1,13187

	Kompleksitas Operasi
	183
	-,11
	1,61
	,6514
	,40582

	Valid N
	183
	 
	 
	 
	 



Berdasarkan  tabel 4.1 Hasil Uji Deskriptif di atas menunjukkan bahwa penelitian ini menggunakan 183 observasi yang seluruhnya valid. Variabel Audit Delay memiliki nilai minimum sebesar 1,61 dan maksimum 2,40, dengan nilai rata-rata 1,9348 serta standar deviasi 0,08389. Nilai standar deviasi yang relatif kecil mengindikasikan bahwa variasi audit delay antar perusahaan cenderung rendah dan data terdistribusi cukup homogen di sekitar nilai rata-rata. 
Variabel Firm Size menunjukkan nilai minimum 1,29 dan maksimum 1,61, dengan rata-rata 1,4573 serta standar deviasi 0,04401. Rendahnya nilai standar deviasi mencerminkan ukuran perusahaan dalam sampel relatif seragam, sehingga perbedaan skala perusahaan tidak terlalu ekstrem di antara observasi yang diteliti.
Pada variabel Leverage, nilai minimum tercatat sebesar 0,00 dan maksimum mencapai 7,38, dengan nilai rata-rata 0,9056 serta standar deviasi 1,13187. Standar deviasi yang lebih besar dibandingkan nilai rata-rata menunjukkan adanya variasi tingkat leverage yang cukup tinggi antar perusahaan, mengindikasikan perbedaan struktur pendanaan yang signifikan dalam sampel penelitian. 
Sementara itu, variabel Kompleksitas Operasi memiliki nilai minimum −0,11 dan maksimum 1,61, dengan nilai rata-rata 0,6514 serta standar deviasi 0,40582. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat kompleksitas operasi perusahaan bervariasi secara moderat, dengan sebagian besar data berada di sekitar nilai rata-rata. Secara keseluruhan, statistik deskriptif ini memberikan gambaran awal bahwa variasi data paling besar terdapat pada variabel leverage, sedangkan variabel lainnya relatif lebih homogen.
4.2.2. [bookmark: _Toc219362207]Uji Normalitas
	Uji normalitas bertujuan untuk menguji dalam model regresi, bahwa variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal (Ghozali, 2021). Apabila data yang digunakan normal maka memiliki populasi. Teknik yang digunakan pada penelitian ini adalah one sample kolmogrov smirnov test (1-Sampel K-S) dengan melihat nilai siginifikansinya. Jika nilai >0,05 maka nilainya dinyatakan normal.



Tabel 4.2 Uji Normalitas
	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	 
	 
	Unstandardized Residual

	N
	 
	 
	183

	Normal Parametersa.b
	Mean
	 
	,00

	
	Std. Deviation
	 
	,03408582

	Most Extreme Differences
	Absolute
	 
	,063

	
	Positive
	 
	,063

	
	Negative
	 
	-,036

	Test Statistic
	 
	 
	,063

	Asymp. Sig. (2-tailed)c
	 
	 
	,073

	Monte Carlo Sig. (2-tailed)d
	Sig.
	,077

	
	99% Confidence Interval
	Lower Bound
	,070

	
	
	Upper Bound
	,084



   Sumber : Peneliti, 2025
Pada tabel 4.2 mengenai uji normalitas di atas dapat dilihat bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,073 > 0,05, sehingga data dapat dikatakan data penelitian ini berdistribusi normal dan layak untuk lakukan uji regesi.
4.2.3. [bookmark: _Toc219362208]Uji Heteroskedastisitas
Uji heterokedastisitas bertujuan untuk mengetahui atau menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain. Hasil pengujian heteroskedastisitas dengan menggunakan uji glejser adalah sebagai berikut.


Tabel 4.3 Uji Heteroskedastisitas
	Coefficientsa

	Model
	Unstandarized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	,106
	,047
	 
	2,254
	,025

	
	Firm Size
	-,056
	,033
	-,135
	-1,703
	,090

	
	Leverage
	,000
	,001
	,026
	,356
	,722

	
	Kompleksitas Operasi
	-,004
	,004
	-,087
	-1,094
	,275



Sumber : Peneliti, 2025
 
Berdasarkan Tabel 4.3, hasil uji heteroskedastisitas dengan metode Glejser, yang ditunjukkan melalui regresi variabel independen terhadap nilai absolut residual (ABS_RES), seluruh variabel independen memiliki nilai signifikansi (Sig.) > 0,05. Variabel Firm Size menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,090, variabel Leverage sebesar 0,722, dan variabel Kompleksitas Operasi sebesar 0,275. Hasil tersebut mengindikasikan bahwa tidak terdapat pengaruh yang signifikan dari masing-masing variabel independen terhadap ABS_RES. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak mengalami masalah heteroskedastisitas, sehingga varians residual bersifat konstan dan model memenuhi salah satu asumsi klasik regresi linear, serta layak digunakan untuk analisis lebih lanjut.
4.2.4. [bookmark: _Toc219362209]Uji Multikolinieritas
Uji multikoleniaritas bertujuan untuk mengetahui apakah hubungan diantara variabel bebas memiliki masalah multikolinearitas atau tidak. Multikoleniaritas adalah korelasi yang sangat tinggi atau sangat rendah yang terjadi pada hubungan diantara variabel bebas. Hasil pengujian data multikoleniaritas dapat dilihat sebagai berikut.
Tabel 4.4 Uji Multikolinieritas
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients 
	t
	Sig.
	Collinearity Audit Delay Statistics

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	
	Tolerance
	VIF

	1
	(Constant)
	4,611
	,090
	 
	51,446
	,000
	 
	 

	
	Firm Size
	-1,868
	,063
	-,980
	-29,789
	,000
	,852
	1,174

	
	Leverage
	-,001
	,002
	-,018
	-,593
	,554
	,980
	1,020

	
	Kompleksitas Operasi
	,072
	,007
	,349
	10,630
	,000
	,854
	1,171



Sumber : Peneliti, 2025
 
Berdasarkan Tabel 4.4 dapat dilihat bahwa nilai tolerance untuk seluruh variabel independen dalam model menunjukkan nilai Tolerance yang berada di atas batas minimum 0,10 dan nilai Variance Inflation Factor (VIF) yang jauh di bawah batas maksimum 10. Variabel Firm Size memiliki nilai tolerance sebesar 0,852 dengan VIF 1,174, variabel Leverage memiliki tolerance 0,980 dan VIF 1,020, sedangkan variabel Kompleksitas Operasi menunjukkan tolerance 0,854 dengan VIF 1,171. Nilai-nilai tersebut mengindikasikan bahwa tidak terdapat korelasi tinggi antar variabel independen dalam model regresi. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model regresi terbebas dari masalah multikolinearitas, sehingga masing-masing variabel independen mampu menjelaskan variasi Audit Delay secara independen dan hasil estimasi koefisien regresi dapat diinterpretasikan secara valid.
4.2.5. [bookmark: _Toc219362210] Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka dinamakan ada problem autokorelasi. Autokorelasi muncul karena observasi yang berurutan sepanjang waktu berkaitan satu sama lainnya. Masalah ini timbul karena residual (kesalahan pengganggu) tidak bebas dari satu observasi ke observasi lainnya. Hal ini sering ditemukan pada data runtut waktu (time series) karena “gangguan” pada seseorang individu/kelompok cenderung mempengaruhi “gangguan” pada individu atau kelompok yang sama pada periode berikutnya (Gozali, 2018).
Tabel 4.5 Uji Autokorelasi
	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate
	Durbin Watson

	1
	0,914a
	,835
	,832
	,03437
	1,934



Sumber : Peneliti, 2025

Pada tabel 4.5 uji autokorelasi di atas menunjukkan nilai Durbin-Watson sebesar 1,934 untuk model regresi dengan 183 sampel dan 3 variabel independen, nilai ini menunjukkan bahwa residual model tidak mengalami autokorelasi yang signifikan. Mengacu pada aturan praktis, dengan jumlah sampel 183 dan 3 prediktor, batas bawah (dL) dan batas atas (dU) biasanya berada di sekitar 1,70–1,80 untuk dL dan 1,80–1,90 untuk dU. Karena DW = 1,934 > dU, dapat disimpulkan bahwa asumsi independensi residual terpenuhi dan tidak ada indikasi autokorelasi positif maupun negatif dalam model.
4.2.6. [bookmark: _Toc219362211] Analisi Regresi Linier Berganda
Analisis pembahasan ini dimaksud untuk mengetahui korelasi antara variabel yaitu variabel bebas dan variabel terikat untuk membuktikan kebenaran hipotesis yang dibuat, penulis mengajukan dalam bentuk analisis matematik serta seberapa jauh tingkat pencapaian data yang tersedia dalam pencapaian kebenaran akan dijelaskan dalam perhitungan serta pengujian masing-masing koefisien regresi, yaitu uji F, uji t yang diperoleh dengan menggunakan program komputer IBM SPSS Statisticts versi 26.0 for windows. Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil penelitian dan diolah dengan menggunakan program komputer IBM SPSS Statisticts versi 26.0 for windows terlihat hasilnya sebagai berikut:
Tabel 4.6 Analisis Regresi Linier Berganda
	Coefficientsa

	Model
	Unstandarized B
	Coefficients Std. Error
	Standarized Coefficients Beta
	t
	Sig.

	1
	(Constant)
	4,611
	,090
	 
	51,446
	,000

	
	Firm Size
	-1,868
	,063
	-,980
	-29,789
	,000

	
	Leverage
	-,001
	,002
	-,018
	-,593
	,554

	
	Kompleksitas Operasi
	,072
	,007
	,349
	10,630
	,000


Sumber : Peneliti, 2025

Berdasarkan tabel diatas diperoleh persamaan sebagai berikut:

Audit Delay (Y) = 4,611 − 1,868(Firm Size) − 0,001(Leverage) + 0,072(Kompleksitas Operasi)



Interpretasi koefisien regresi sebagaimana di bawah ini: 
a. Nilai Konstanta (4,611) menunjukkan bahwa apabila Firm Size, Leverage, dan Kompleksitas Operasi bernilai nol, Audit Delay diperkirakan sebesar 4,611 satuan. Ini dapat dianggap sebagai titik awal model sebelum memasukkan pengaruh variabel independen. 
b. Koefisien regresi variabel Firm Size (X1) sebesar -1,868 yang berarti memiliki pengaruh negatif dan signifikan (p = 0,000), artinya setiap peningkatan satu satuan Firm Size akan menurunkan Audit Delay sebesar 1,868 satuan, dengan asumsi variabel lain konstan.
c. Koefisien regresi variabel Leverage (−0,001) menunjukkan pengaruh negatif namun tidak signifikan (p = 0,554), sehingga perubahan Leverage tidak memberikan efek yang berarti terhadap Audit Delay dalam model ini. 
d. Koefisien regresi variabel Kompleksitas Operasi (0,072) memiliki pengaruh positif dan signifikan (p = 0,000), yang berarti setiap peningkatan satu satuan Kompleksitas Operasi akan meningkatkan Audit Delay sebesar 0,072 satuan, dengan asumsi variabel lain konstan. 
4.2.7. [bookmark: _Toc219362212] Uji Koefisiensi Determinasi (adjusted R²)
Koefisien determinasi menjelaskan mengenai bagaimana variabel bebas menentukan nilai variabel terikat, serta seberapa kuat hubungan antara kedua variabel. Hasil uji koefisien determinasi R² dapat dilihat dari nilai R² pada tabel di bawah ini. 


Tabel 4.7 Uji Koefisiensi Determinasi
	Modal Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	0,914a
	,835
	,832
	,3437


Sumber : Peneliti, 2025

Berdasarkan Tabel 4.7 Uji Koefisien Determinasi, nilai Adjusted R² = 0,832 menunjukkan bahwa 83,2% variasi Audit Delay dapat dijelaskan secara bersamaan oleh ketiga variabel independen tersebut,  sisanya sebesar 16,8% dipengaruhi oleh faktor lain di luar model.  Standar error of the estimate sebesar 0.034 menunjukkan rata-rata deviasi prediksi model dari nilai observasi aktual, relatif kecil sehingga model regresi dianggap cukup baik dalam memprediksi Audit Delay. 
4.2.8. [bookmark: _Toc219362213]  Uji t
[bookmark: _Hlk42989070]Uji t bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari tiap variabel Firm Size, Leverage, Kompleksitas Operasi terhadap Jumlah Hari Delay secara individu digunakan uji t. Untuk pengujian digunakan taraf signifikansi sebesar 5% atau 0,05, untuk menentukan pengaruh uji t maka dibandingkan dengan t 
Tabel 4.8 Uji t
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized B
	Coefficients Std. Error
	Standardized Coefficients Beta
	t
	Sig.

	1
	(Constant)
	4,611
	,090
	 
	51,446
	,000

	
	Firm Size
	-1,868
	,063
	-,980
	-29,789
	,000

	
	Leverage
	-,001
	,002
	-,018
	-,593
	,554

	
	Kompleksitas Operasi
	,072
	,007
	,349
	10,630
	,000


Sumber : Peneliti, 2025

Berdasarkan Tabel 4.8 Uji t, didapat bahwa:
Berdasarkan tabel Coefficients, uji t digunakan untuk menguji signifikansi masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen dengan hipotesis:
H₀: β = 0 (variabel independen tidak berpengaruh)
H₁: β ≠ 0 (variabel independen berpengaruh)
Hasil uji t:
1. Firm Size: menunjukkan pengaruh negatif yang signifikan terhadap Audit Delay dengan nilai t sebesar −29,789 dan p = 0,000. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan dengan ukuran yang lebih besar cenderung mengalami durasi audit yang lebih singkat (H1 Diterima)
2. Leverage: memiliki pengaruh negatif terhadap Audit Delay, namun tidak signifikan dengan t = −0,593 dan p = 0,554. Ini berarti bahwa tingkat penggunaan utang perusahaan tidak memberikan efek yang berarti terhadap lama waktu audit. Dengan kata lain, meskipun perusahaan memiliki rasio utang yang tinggi atau rendah, hal tersebut tidak memengaruhi durasi audit secara signifikan dalam konteks model ini (H2 Ditolak)
3. Kompleksitas operasi: berpengaruh positif dan signifikan terhadap Audit Delay, dengan t = 10,630 dan p = 0,000. Artinya, semakin kompleks aktivitas operasional perusahaan, misalnya banyaknya lini bisnis, variasi produk, atau sistem transaksi yang rumit semakin lama waktu yang dibutuhkan auditor untuk menyelesaikan audit. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat kompleksitas operasional menjadi faktor penting yang memperpanjang durasi audit karena membutuhkan pemeriksaan lebih mendalam dan penyesuaian prosedur audit (H3 Diterima)
4.2.9. [bookmark: _Toc219362214] Uji F
Uji F dilakukan untuk menguji koefisien regresi secara serentak dari variabel bebas yaitu Fiem Size (X1) , Leverage (X2), dan Kompleksitas Operasi (X3) terhadap Jumlah Hari Delay (Y). Hasil uji F dilihat dalam tabel ANOVA dalam kolom sig. Adapun dasar pengambilan keputusan dari uji f adalah jika Fhitung > Ftabel maka terdapat pengaruh variabel X terhadap Y, menggunakan signifikansi 5% (0,05), atau jika nilai probabilitas < 0,05, maka dapat dikatakan terdapat pengaruh yang signifikan secara simultan (bersamaan) antara variabel bebas terhadap variabel terikat
Tabel 4.9 Uji F
	ANOVAa

	Model
	 
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	1,070
	3,0
	,357
	301,783
	0,000b

	 
	Residual
	,211
	179,000
	,001
	 
	 

	 
	Total
	1,281
	182,000
	 
	 
	 


Sumber : Peneliti, 2025

Berdasarkan Tabel 4.9 Uji F, diketahui bahwa nilai F hitung sebesar 301.783 dengan signifikansi 0,000, < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa variabel Firm Size, Leverage, dan Kompleksitas Operasi secara bersama-sama memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Audit Delay. Disimpulkan, ketiga variabel independen tersebut secara simultan mampu menjelaskan variasi Audit Delay, sehingga model regresi linier berganda yang digunakan layak untuk memprediksi dan menganalisis pengaruh faktor-faktor yang diteliti terhadap Audit Delay.
[bookmark: _Toc219362215]4.3. Pembahasan
[bookmark: _Toc219362216]4.3.1. Pengaruh Firm Size terhadap Audit Delay
Berdasarkan Berdasarkan hasil uji signifikansi parsial (uji t) pada Tabel 4.8, variabel Firm Size (X1) memiliki nilai t sebesar –29,789 dengan tingkat signifikansi 0,000 (< 0,05). Hasil ini menunjukkan bahwa Firm Size berpengaruh negatif signifikan terhadap Audit Delay, sehingga  hipotesis pertama (H1) diterima
Firm Size yang berpengaruh negatif signifikan terhadap Audit Delay pada perusahaan sektor properti dan real estat pada tahun 2022-2024 konsisten dengan mayoritas penelitian terdahulunya. Hasil tersebut sejalan dengan Khaerunnisa & Amrulloh (2022),  dan Wulandari & Wenny (2021) yang membuktikan bahwa Firm Size berpengaruh negatif signifikan terhadap Audit Delay. yang mengindikasikan bahwa semakin besar ukuran perusahaan, maka Audit Delay cenderung semakin pendek.
 Temuan ini sejalan dengan teori agensi yang dinyatakan oleh Jensen dan Meckling (1976), bahwa perusahaan berukuran besar memiliki tingkat konflik keagenan yang lebih tinggi akibat pemisahan kepemilikan dan pengelolaan. Untuk meminimalisir biaya keagenan tersebut, perusahaan besar terdorong untuk menerapkan pengawasan yang lebih kuat, termasuk sistem pelaporan keuangan yang lebih andal dan pengendalian internal yang efektif, sehingga proses audit dapat diselesaikan lebih cepat.
Selain itu, perusahaan dengan ukuran besar umumnya memiliki sumber daya yang lebih memadai, baik dari sisi teknologi informasi akuntansi maupun kualitas sumber daya manusia. Ketersediaan sumber daya ini mempermudah auditor dalam memperoleh bukti audit secara efisien dan mengurangi hambatan selama proses pemeriksaan. Oleh karena itu, semakin besar Firm Size, semakin kecil kemungkinan terjadinya Audit Delay. 
[bookmark: _Toc219362217]4.3.2 Pengaruh Leverage terhadap Audit Delay
Berdasarkan hasil uji t pada Tabel 4.8, variabel Leverage (X2) memiliki nilai t sebesar –0,593 dengan tingkat signifikansi 0,554 (> 0,05). Hasil ini menunjukkan bahwa Leverage memiliki pengaruh negatif yang tidak signifikan terhadap Audit Delay, maka hipotesis kedua (H2) ditolak.
Koefisien regresi Leverage yang tidak berpengaruh signifikan terhada Audit Delay pada perusahaan subsektor properti dan real estat pada tahun 2022-2024 dapat mengindikasikan bahwa total utang besar maupun utang yang kecil tidak akan memengaruhi proses penyelesaian audit laporan keuangan (Aprilly & Nursasi, 2021). Hasil penelitian ini sejalan dengan (Rajaguk-guk et al., 2022) yang menyatakan bahwa Leverage tidak memiliki pengaruh positif signifikan terhadap Audit Delay. Namun, hasil penelitian ini tidak sejalan dengan(Badruzaman & Nuraeni, 2019) (Badruzaman & Nuraeni, 2019) 
Keterkaitannya dengan teori agensi adalah perusahaan dengan rasio Leverage baik tinggi maupun rendah pada dasarnya tidak memengaruhi kontrak kerja sama antara prinsipal dengan agen (Kismanah, 2022). Perusahaan akan tetap meminimalisir Audit Delay untuk meyakinkan dan meningkatkan kepercayaan kepada prinsiapl dan kreditor bahwa perusahaan tetap dalam kondisi yang sehat.  Disamping itu, tidak perlu dilakukan proses negosiasi dengan pihak auditor dalam proses auditnya sehingga tidak terjadi Audit Delay. 
[bookmark: _Toc219362218]4.3.3 Pengaruh Kompleksitas Operasi terhadap Audit Delay
Berdasarkan Berdasarkan hasil uji signifikansi parsial (uji t) pada Tabel 4.8, variabel Kompleksitas Operasi (X3) memiliki nilai t sebesar 10,630 dengan tingkat signifikansi 0,000 (< 0,05). Hasil ini menunjukkan bahwa Kompleksitas Operasi bernilai positif berpengaruh signifikan terhadap Audit Delay, hipotesis ketiga (H3) diterima. 
Penemuan ini sejalan dengan Ananda et al. (2021) dan Nurianti (2024)yang menekankan bahwa Kompleksitas Operasi berpengaruh signifikan terhadap Audit Delay yang mengatakan bahwa entitas yang memegang anak perusahaan membutuhkan tenggat yang lebih lama saat melaksanakan pengerjaan audit.
Kondisi tersebut berbanding lurus dengan teori agensi, besarnya ukuran operasi perusahaan membuat banyaknya juga pengungkapan informasi serta akan memperbesar biaya agensi (Ariningtyastuti & Rohman, 2021). Perusahaan yang melaporkan lebih dari satu segmen operasi membuat auditor memiliki kompleksitas audit dan risiko yang tinggi juga, hal ini membuat auditor membutuhkan waktu lebih lama dalam mengerjakan audit. Bahkan Alisa & Rusvina (2025) menekankan bahwa investor cenderung menilai kondisi perusahaan berdasarkan ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan. Semakin lama proses penyajian laporan keuangan yang telah diaudit, semakin besar persepsi bahwa perusahaan berada dalam kondisi yang kurang baik.

[bookmark: _Toc219362219]BAB V 
[bookmark: _Toc219362220]KESIMPULAN DAN SARAN
[bookmark: _Toc219362221]5.1. Kesimpulan
Didorong oleh masih tingginya persentase perusahaan yang terlambat menyampaikan laporan keuangan tahunan serta pentingnya ketepatan waktu pelaporan keuangan bagi pengambilan keputusan pemangku kepentingan, penelitian ini mengkaji pengaruh karakteristik perusahaan, yaitu Firm Size, Leverage, dan Kompleksitas Operasi, terhadap Audit Delay pada perusahaan sektor properti dan real estat yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasannya, diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut:
1. Firm Size menunjukkan pengaruh negatif dan signifikan terhadap Audit Delay pada perusahaan subsektor properti dan real estat yang terdaftar di BEI 2022-2024
2. Leverage menunjukkan pengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap Audit Delay pada perusahaan subsektor properti dan real estat yang terdaftar di BEI 2022-2024
3. Kompleksitas Operasi menunjukkan pengaruh negatif dan signifikan signifikan terhadap Audit Delay pada perusahaan subsektor properti dan real estat yang terdaftar di BEI 2022-2024
4. Firm Size, Leverage, dan Kompleksitas Operasi secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Audit Delay pada perusahaan subsektor properti dan real estat yang terdaftar di BEI 2022-2024
Pengaruh Firm Size dan Kompleksitas Operasi terhadap Audit Delay mengindikasikan bahwa karakteristik internal perusahaan, khususnya yang berkaitan dengan skala dan kerumitan aktivitas operasional, merupakan faktor yang secara nyata memengaruhi ketepatan waktu penyelesaian audit. Perusahaan dengan ukuran yang lebih besar cenderung memiliki sistem pengendalian internal, infrastruktur pelaporan, serta sumber daya yang lebih memadai sehingga mampu mempercepat proses audit. Sebaliknya, tingginya kompleksitas operasi memperluas ruang lingkup dan tingkat kesulitan pemeriksaan, yang pada akhirnya memperpanjang durasi audit. Sementara itu, tidak signifikannya pengaruh Leverage menunjukkan bahwa struktur pendanaan perusahaan belum tentu dipersepsikan sebagai sumber risiko tambahan yang memengaruhi waktu penyelesaian audit. Hal ini mengindikasikan bahwa auditor lebih menitikberatkan penilaian pada kompleksitas aktivitas dan kesiapan sistem pelaporan perusahaan dibandingkan pada tingkat utang semata. Dengan demikian, Audit Delay lebih merefleksikan efisiensi tata kelola internal dan kompleksitas operasional perusahaan daripada kondisi finansial yang bersifat struktural.
5.2. [bookmark: _Toc219362222]Saran
Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh Firm Size, Leverage, dan Kompleksitas Operasi terhadap Audit Delay pada perusahaan sektor properti dan real estat periode 2022–2024, maka saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut:
Bagi peneliti selanjutmya mengingat hipotesis kedua (H2) mengenai pengaruh Leverage terhadap Audit Delay ditolak, penelitian selanjutnya disarankan untuk melakukan pengujian pada sektor industri yang memiliki karakteristik struktur pendanaan yang berbeda, seperti sektor keuangan, energi, atau infrastruktur yang cenderung memiliki tingkat ketergantungan utang lebih tinggi. Selain itu, penambahan jangka waktu observasi yang lebih panjang atau menggunakan periode sebelum dan sesudah kondisi ekonomi tertentu dapat memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai konsistensi pengaruh Leverage terhadap Audit Delay. Peneliti berikutnya juga dapat mempertimbangkan variabel lain seperti profitabilitas, likuiditas, reputasi KAP, atau kualitas audit sebagai variabel tambahan maupun moderasi.
Bagi Perusahaan sektor properti dan real estat diharapkan dapat meningkatkan efisiensi sistem pelaporan keuangan serta pengendalian internal, khususnya bagi perusahaan dengan tingkat kompleksitas operasi yang tinggi. Mengingat Kompleksitas Operasi terbukti memperpanjang Audit Delay, perusahaan perlu memperkuat koordinasi antar entitas, meningkatkan kualitas konsolidasi laporan keuangan, serta memanfaatkan teknologi informasi untuk mempercepat proses audit.
Bagi Auditor dan Regulator diharapkan dapat mengembangkan strategi audit yang lebih efektif pada perusahaan dengan struktur operasional yang kompleks agar proses audit tetap dapat diselesaikan secara tepat waktu tanpa mengurangi kualitas pemeriksaan. Sementara itu, regulator pasar modal dapat terus melakukan pengawasan terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan, terutama pada sektor dengan tingkat keterlambatan pelaporan yang relatif tinggi.
Bagi Investor disarankan untuk mempertimbangkan karakteristik internal perusahaan, khususnya ukuran dan kompleksitas operasi, dalam menilai risiko ketepatan waktu pelaporan keuangan. Audit Delay dapat menjadi salah satu indikator efisiensi tata kelola dan kesiapan sistem pelaporan perusahaan.
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Lampiran 1. Daftar Variabel Penelitian
	No.
	Kode Perusahaan
	Nama Perusahaan
	Tahun
	Audit Delay
	Firm Size
	Leverage
	Kompleksitas Operasi

	1
	ADCP
	Adhi Commuter Properti Tbk,
	2022
	59
	29,48
	1,57
	1

	 
	 
	 
	2023
	64
	29,52
	1,58
	1

	 
	 
	 
	2024
	59
	29,55
	1,61
	1

	2
	AMAN
	Makmur Berkah Amanda Tbk,
	2022
	88
	27,04
	0,48
	1

	 
	 
	 
	2023
	87
	27,07
	0,52
	2

	 
	 
	 
	2024
	87
	27,29
	0,74
	2

	3
	APLN
	Agung Podomoro Land Tbk,
	2022
	89
	30,99
	1,3
	40

	 
	 
	 
	2023
	87
	30,97
	1,1
	40

	 
	 
	 
	2024
	84
	30,89
	0,89
	41

	4
	ASPI
	Andalan Sakti PRimaindo Tbk,
	2022
	86
	25,24
	0,29
	2

	 
	 
	 
	2023
	89
	25,28
	0,34
	2

	 
	 
	 
	2024
	86
	25,3
	0,34
	2

	5
	ASRI
	Alam Sutera Realty Tbk,
	2022
	95
	30,74
	1,1
	12

	 
	 
	 
	2023
	85
	30,73
	0,97
	12

	 
	 
	 
	2024
	71
	30,72
	0,94
	12

	6
	BAPA
	Bekasi Asri Pemula Tbk,
	2022
	90
	25,63
	0,05
	2

	 
	 
	 
	2023
	88
	25,63
	0,07
	2

	 
	 
	 
	2024
	94
	25,61
	0,09
	2

	7
	BEST
	Bekasi Fajar Industrial Estate
	2022
	115
	29,39
	0,4
	3

	 
	 
	 
	2023
	85
	29,41
	0,36
	3

	 
	 
	 
	2024
	84
	29,44
	0,32
	3

	8
	BIPP
	Bhuwanatala Indah Permai Tbk,
	2022
	90
	28,27
	0,74
	8

	 
	 
	 
	2023
	88
	28,3
	0,85
	9

	 
	 
	 
	2024
	86
	28,25
	0,82
	9

	9
	BKDP
	Bukit Darmo Property Tbk,
	2022
	89
	27,35
	0,83
	1

	 
	 
	 
	2023
	92
	27,35
	0,98
	1

	 
	 
	 
	2024
	86
	27,35
	1,18
	1

	10
	BKSL
	Sentul City Tbk,
	2022
	89
	30,45
	0,62
	21

	 
	 
	 
	2023
	119
	30,62
	0,31
	18

	 
	 
	 
	2024
	86
	30,68
	0,4
	20

	11
	BSDE
	Bumi Serpong Damai Tbk,
	2022
	67
	3,81
	0,71
	26

	 
	 
	 
	2023
	72
	31,83
	0,62
	26

	 
	 
	 
	2024
	83
	31,96
	0,61
	28

	12
	CITY
	Natura City Developments Tbk,
	2022
	87
	27,58
	0,09
	2

	 
	 
	 
	2023
	87
	27,6
	0,13
	2

	 
	 
	 
	2024
	76
	27,68
	0,13
	2

	13
	CTRA
	Ciputra Development Tbk,
	2022
	89
	31,37
	1
	11

	 
	 
	 
	2023
	90
	31,42
	0,95
	11

	 
	 
	 
	2024
	84
	31,48
	0,91
	11

	14
	DART
	Duta Anggada Realty Tbk,
	2022
	118
	29,5
	2,1
	5

	 
	 
	 
	2023
	142
	29,47
	2,63
	5

	 
	 
	 
	2024
	115
	29,46
	3,3
	5

	15
	DILD
	Intiland Development Tbk,
	2022
	88
	30,43
	1,63
	6

	 
	 
	 
	2023
	87
	30,34
	1,23
	6

	 
	 
	 
	2024
	84
	30,25
	1,03
	6

	16
	DMAS
	Puradelta Lestari Tbk,
	2022
	58
	29,52
	1,57
	2

	 
	 
	 
	2023
	64
	29,54
	1,42
	2

	 
	 
	 
	2024
	41
	29,74
	1,44
	2

	17
	DPRA
	Perdana Gapuraprima Tbk,
	2022
	87
	28,21
	0,54
	9

	 
	 
	 
	2023
	85
	28,3
	0,54
	9

	 
	 
	 
	2024
	84
	28,31
	0,44
	9

	18
	DUTI
	Duta Pertiwi Tbk,
	2022
	67
	30,38
	0,42
	24

	 
	 
	 
	2023
	72
	30,35
	0,32
	24

	 
	 
	 
	2024
	83
	30,3
	0,21
	27

	19
	ELTY
	Bakrieland Development Tbk,
	2022
	249
	29,92
	0,37
	31

	 
	 
	 
	2023
	88
	29,79
	0,41
	30

	 
	 
	 
	2024
	85
	29,8
	0,45
	32

	20
	EMDE
	Megapolitan Developments Tbk,
	2022
	89
	28,95
	1,3
	5

	 
	 
	 
	2023
	86
	28,89
	1,59
	5

	 
	 
	 
	2024
	85
	28,95
	0,99
	5

	21
	FMII
	Fortune Mate Indonesia Tbk,
	2022
	88
	27,35
	0,15
	2

	 
	 
	 
	2023
	88
	27,39
	0,17
	2

	 
	 
	 
	2024
	86
	27,38
	0,14
	2

	22
	GMTD
	Gowa Makassar Tourism Development
	2022
	80
	25,22
	0,44
	6

	 
	 
	 
	2023
	81
	27,82
	0,47
	6

	 
	 
	 
	2024
	78
	27,89
	0,56
	5

	23
	HOMI
	Grand House Mulia Tbk,
	2022
	88
	26,3
	1,09
	3

	 
	 
	 
	2023
	87
	26,13
	0,69
	3

	 
	 
	 
	2024
	100
	26,06
	0,58
	3

	24
	INDO
	Royalindo Investa Wijaya Tbk,
	2022
	88
	27,61
	0,002
	6

	 
	 
	 
	2023
	86
	27,64
	0,004
	7

	 
	 
	 
	2024
	83
	27,67
	0,003
	9

	25
	INPP
	Indonesian Paradise Property Tbk,
	2022
	108
	29,95
	0,6
	17

	 
	 
	 
	2023
	86
	29,87
	0,58
	20

	 
	 
	 
	2024
	83
	29,9
	0,54
	21

	26
	JRPT
	Jaya Real Property Tbk,
	2022
	88
	30,14
	0,42
	7

	 
	 
	 
	2023
	57
	30,21
	0,42
	8

	 
	 
	 
	2024
	65
	30,28
	0,39
	10

	27
	KBAG
	Karya Bersama Anugerah Tbk,
	2022
	88
	26,82
	0,14
	3

	 
	 
	 
	2023
	85
	26,77
	0,12
	3

	 
	 
	 
	2024
	83
	26,75
	0,16
	3

	28
	KIJA
	Kawasan Industri Jababeka Tbk,
	2022
	76
	30,2
	1,02
	6

	 
	 
	 
	2023
	75
	30,19
	0,87
	6

	 
	 
	 
	2024
	71
	30,27
	0,86
	6

	29
	LPCK
	Lippo Cikarang Tbk,
	2022
	89
	29,87
	0,4
	7

	 
	 
	 
	2023
	80
	29,9
	0,42
	7

	 
	 
	 
	2024
	85
	30,24
	1,28
	7

	30
	LPKR
	Lippo Karawaci Tbk,
	2022
	89
	24,63
	1,6
	3

	 
	 
	 
	2023
	85
	31,53
	1,52
	3

	 
	 
	 
	2024
	86
	31,62
	0,74
	2

	31
	LPLI
	Star Pacific Tbk,
	2022
	88
	27,75
	0,01
	6

	 
	 
	 
	2023
	87
	28,15
	0,04
	7

	 
	 
	 
	2024
	85
	28,2
	0,01
	7

	32
	MDLN
	Modernland Realty Tbk,
	2022
	89
	30,24
	2,2
	11

	 
	 
	 
	2023
	88
	30,25
	2,3
	11

	 
	 
	 
	2024
	86
	30,24
	2,9
	11

	33
	MKPI
	Metropolitan Kentjana Tbk,
	2022
	89
	29,82
	0,27
	2

	 
	 
	 
	2023
	87
	29,76
	0,22
	2

	 
	 
	 
	2024
	84
	29,73
	0,22
	2

	34
	MMLP
	Mega Manunggal Property Tbk,
	2022
	89
	29,66
	0,23
	4

	 
	 
	 
	2023
	94
	29,53
	0,47
	4

	 
	 
	 
	2024
	86
	29,5
	0,35
	4

	35
	MPRO
	Maha Properti Indonesia Tbk,
	2022
	102
	28,18
	0,1
	3

	 
	 
	 
	2023
	92
	28,17
	0,33
	3

	 
	 
	 
	2024
	98
	28,16
	0,36
	3

	36
	MTLA
	Metropolitan Land Tbk,
	2022
	86
	29,54
	0,42
	5

	 
	 
	 
	2023
	85
	29,61
	0,4
	5

	 
	 
	 
	2024
	84
	29,64
	0,03
	5

	37
	MTSM
	Metro Realty Tbk,
	2022
	88
	17,94
	0,71
	1

	 
	 
	 
	2023
	87
	17,83
	0,89
	1

	 
	 
	 
	2024
	86
	24,62
	0,76
	1

	38
	NASA
	Andalan Perkasa Abadi Tbk,
	2022
	88
	27,75
	0,05
	2

	 
	 
	 
	2023
	88
	27,75
	0,04
	2

	 
	 
	 
	2024
	86
	27,74
	0,03
	2

	39
	NIRO
	City Retail Development Tbk,
	2022
	90
	30,19
	1,12
	2

	 
	 
	 
	2023
	152
	30,24
	1,33
	2

	 
	 
	 
	2024
	87
	30,31
	1,74
	2

	40
	NZIA
	Nusantara Almazia Tbk,
	2022
	79
	27,13
	0,18
	1

	 
	 
	 
	2023
	87
	27,13
	0,21
	1

	 
	 
	 
	2024
	85
	27,01
	0,18
	1

	41
	OMRE
	Indonesia Prima Property Tbk,
	2022
	88
	29,01
	0,26
	14

	 
	 
	 
	2023
	88
	29,02
	0,11
	7

	 
	 
	 
	2024
	84
	29,02
	0,15
	5

	42
	PANI
	Pantai Indah Kapuk Dua Tbk,
	2022
	89
	30,96
	2,72
	2

	 
	 
	 
	2023
	59
	31,15
	0,76
	9

	 
	 
	 
	2024
	59
	31,45
	0,7
	9

	43
	POSA
	Bliss Properti Indonesia Tbk,
	2022
	87
	27,48
	0,01
	5

	 
	 
	 
	2023
	88
	27,39
	0,06
	6

	 
	 
	 
	2024
	98
	27,34
	0,19
	6

	44
	PPRO
	PP Properti Tbk,
	2022
	66
	30,74
	3,7
	10

	 
	 
	 
	2023
	96
	30,61
	4,9
	10

	 
	 
	 
	2024
	61
	30,53
	7,3
	10

	45
	PUDP
	Pudijadi Prestige Tbk,
	2022
	89
	27,2
	0,12
	8

	 
	 
	 
	2023
	85
	27
	0,03
	8

	 
	 
	 
	2024
	85
	26,99
	0,04
	8

	46
	PURI
	Puri Global Sukses Tbk,
	2022
	58
	26,44
	1,51
	1

	 
	 
	 
	2023
	78
	26,47
	1,69
	1

	 
	 
	 
	2024
	80
	26,85
	3,26
	1

	47
	PWON
	Pakuwon Jati Tbk,
	2022
	86
	31,05
	0,3
	8

	 
	 
	 
	2023
	85
	31,12
	0,27
	8

	 
	 
	 
	2024
	83
	31,17
	0,42
	8

	48
	RBMS
	Ristia Bintang Mahkotasejati Tbk,
	2022
	79
	27,3
	0,38
	5

	 
	 
	 
	2023
	87
	27,29
	0,42
	5

	 
	 
	 
	2024
	85
	27,36
	0,61
	5

	49
	RDTX
	Roda Vivatex Tbk,
	2022
	86
	28,85
	0,13
	3

	 
	 
	 
	2023
	85
	28,87
	0,19
	3

	 
	 
	 
	2024
	85
	28,88
	0,13
	3

	50
	RISE
	Jaya Sukses Makmur Sentosa Tbk,
	2022
	88
	28,63
	0,18
	11

	 
	 
	 
	2023
	86
	28,8
	0,32
	11

	 
	 
	 
	2024
	86
	28,86
	0,31
	11

	51
	ROCK
	Rockfields Properti Indonesia
	2022
	79
	27,67
	0,35
	5

	 
	 
	 
	2023
	88
	27,61
	0,24
	5

	 
	 
	 
	2024
	85
	27,58
	0,19
	4

	52
	SAGE
	Saptausaha Gemilangindah Tbk,
	2022
	116
	26,51
	1,11
	1

	 
	 
	 
	2023
	86
	26,5
	0,11
	1

	 
	 
	 
	2024
	86
	26,32
	0,14
	1

	53
	SATU
	Kota Satu Properti Tbk,
	2022
	102
	26,2
	2,89
	2

	 
	 
	 
	2023
	88
	26,16
	3,02
	2

	 
	 
	 
	2024
	85
	26,09
	3,35
	2

	54
	SMDM
	Suryamas Dutamakmur Tbk,
	2022
	83
	28,86
	0,14
	3

	 
	 
	 
	2023
	88
	28,89
	0,13
	3

	 
	 
	 
	2024
	58
	28,87
	0,07
	3

	55
	SMRA
	Summarecon Agung Tbk,
	2022
	79
	30,98
	1,42
	14

	 
	 
	 
	2023
	75
	31,07
	1,53
	14

	 
	 
	 
	2024
	71
	31,14
	1,42
	14

	56
	TARA
	Agung Semesta Sejahtera Tbk,
	2022
	88
	27,71
	0,01
	4

	 
	 
	 
	2023
	88
	27,71
	0,02
	4

	 
	 
	 
	2024
	86
	27,7
	0,02
	4

	57
	TRIN
	Perintis Triniti Properti Tbk,
	2022
	80
	28,36
	2,23
	5

	 
	 
	 
	2023
	92
	28,43
	2,55
	5

	 
	 
	 
	2024
	97
	28,43
	4,31
	5

	58
	UANG
	Pakuan Tbk,
	2022
	89
	27,91
	6,22
	1

	 
	 
	 
	2023
	57
	28,01
	5,03
	1

	 
	 
	 
	2024
	86
	28,09
	3,9
	3

	59
	URBN
	Urban Jakarta Propertindo Tbk,
	2022
	195
	29,08
	1,11
	3

	 
	 
	 
	2023
	164
	29,05
	1,02
	3

	 
	 
	 
	2024
	150
	29,05
	1,02
	5

	60
	WINR
	Winner Nusantara Jaya Tbk,
	2022
	89
	26,76
	0,28
	1

	 
	 
	 
	2023
	121
	26,84
	0,27
	5

	 
	 
	 
	2024
	86
	26,88
	0,28
	5

	61
	TRUE
	Triniti Dinamik Tbk,
	2022
	89
	27,41
	1,39
	2

	 
	 
	 
	2023
	88
	27,38
	1,46
	2

	 
	 
	 
	2024
	98
	27,37
	1,97
	2




Lampiran 1. Daftar Variabel Penelitian setelah Transformasi
	No.
	Kode Perusahaan
	Nama Perusahaan
	Tahun
	Audit Delay
	Firm Size
	Leverage
	Kompleksitas Operasi

	1
	ADCP
	Adhi Commuter Properti Tbk,
	2022
	1.77
	1.53
	1.69
	.11

	 
	 
	 
	2023
	1.81
	1.52
	1.67
	.08

	 
	 
	 
	2024
	1.77
	1.53
	1.73
	.11

	2
	AMAN
	Makmur Berkah Amanda Tbk,
	2022
	1.94
	1.43
	.47
	-.01

	 
	 
	 
	2023
	1.94
	1.43
	.52
	.30

	 
	 
	 
	2024
	1.94
	1.44
	.74
	.30

	3
	APLN
	Agung Podomoro Land Tbk,
	2022
	1.95
	1.48
	1.30
	1.60

	 
	 
	 
	2023
	1.94
	1.49
	1.10
	1.60

	 
	 
	 
	2024
	1.92
	1.49
	.91
	1.61

	4
	ASPI
	Andalan Sakti PRimaindo Tbk,
	2022
	1.93
	1.41
	.29
	.30

	 
	 
	 
	2023
	1.95
	1.41
	.33
	.30

	 
	 
	 
	2024
	1.93
	1.41
	.34
	.30

	5
	ASRI
	Alam Sutera Realty Tbk,
	2022
	1.98
	1.47
	1.07
	1.08

	 
	 
	 
	2023
	1.93
	1.49
	.98
	1.08

	 
	 
	 
	2024
	1.85
	1.52
	1.00
	1.08

	6
	BAPA
	Bekasi Asri Pemula Tbk,
	2022
	1.95
	1.41
	.04
	.29

	 
	 
	 
	2023
	1.94
	1.41
	.06
	.30

	 
	 
	 
	2024
	1.97
	1.40
	.06
	.29

	7
	BEST
	Bekasi Fajar Industrial Estate
	2022
	2.06
	1.41
	.31
	.45

	 
	 
	 
	2023
	1.93
	1.47
	.37
	.48

	 
	 
	 
	2024
	1.92
	1.47
	.33
	.48

	8
	BIPP
	Bhuwanatala Indah Permai Tbk,
	2022
	1.95
	1.45
	.73
	.90

	 
	 
	 
	2023
	1.94
	1.45
	.84
	.95

	 
	 
	 
	2024
	1.93
	1.45
	.82
	.95

	9
	BKDP
	Bukit Darmo Property Tbk,
	2022
	1.95
	1.43
	.82
	-.01

	 
	 
	 
	2023
	1.96
	1.42
	.96
	-.02

	 
	 
	 
	2024
	1.93
	1.44
	1.18
	.00

	10
	BKSL
	Sentul City Tbk,
	2022
	1.95
	1.48
	.61
	1.32

	 
	 
	 
	2023
	2.08
	1.43
	.21
	1.25

	 
	 
	 
	2024
	1.93
	1.49
	.41
	1.30

	11
	BSDE
	Bumi Serpong Damai Tbk,
	2022
	1.83
	1.61
	.75
	1.42

	 
	 
	 
	2023
	1.86
	1.53
	.68
	1.42

	 
	 
	 
	2024
	1.92
	1.51
	.63
	1.45

	12
	CITY
	Natura City Developments Tbk,
	2022
	1.94
	1.44
	.09
	.30

	 
	 
	 
	2023
	1.94
	1.44
	.13
	.30

	 
	 
	 
	2024
	1.88
	1.47
	.17
	.32

	13
	CTRA
	Ciputra Development Tbk,
	2022
	1.95
	1.48
	.99
	1.04

	 
	 
	 
	2023
	1.95
	1.48
	.94
	1.04

	 
	 
	 
	2024
	1.92
	1.50
	.92
	1.04

	14
	DART
	Duta Anggada Realty Tbk,
	2022
	2.07
	1.41
	2.00
	.68

	 
	 
	 
	2023
	2.15
	1.37
	2.47
	.66

	 
	 
	 
	2024
	2.06
	1.41
	3.20
	.68

	15
	DILD
	Intiland Development Tbk,
	2022
	1.94
	1.47
	1.62
	.78

	 
	 
	 
	2023
	1.94
	1.47
	1.23
	.78

	 
	 
	 
	2024
	1.92
	1.48
	1.04
	.78

	16
	DMAS
	Puradelta Lestari Tbk,
	2022
	1.76
	1.53
	1.69
	.36

	 
	 
	 
	2023
	1.81
	1.52
	1.51
	.35

	 
	 
	 
	2024
	1.61
	1.60
	1.67
	.41

	17
	DPRA
	Perdana Gapuraprima Tbk,
	2022
	1.94
	1.45
	.54
	.95

	 
	 
	 
	2023
	1.93
	1.46
	.55
	.95

	 
	 
	 
	2024
	1.92
	1.46
	.45
	.96

	18
	DUTI
	Duta Pertiwi Tbk,
	2022
	1.83
	1.53
	.50
	1.38

	 
	 
	 
	2023
	1.86
	1.52
	.38
	1.38

	 
	 
	 
	2024
	1.92
	1.49
	.23
	1.43

	19
	ELTY
	Bakrieland Development Tbk,
	2022
	2.40
	1.29
	.04
	1.48

	 
	 
	 
	2023
	1.94
	1.47
	.41
	1.48

	 
	 
	 
	2024
	1.93
	1.48
	.46
	1.51

	20
	EMDE
	Megapolitan Developments Tbk,
	2022
	1.95
	1.45
	1.29
	.70

	 
	 
	 
	2023
	1.93
	1.46
	1.59
	.70

	 
	 
	 
	2024
	1.93
	1.46
	.99
	.70

	21
	FMII
	Fortune Mate Indonesia Tbk,
	2022
	1.94
	1.44
	.14
	.30

	 
	 
	 
	2023
	1.94
	1.44
	.16
	.30

	 
	 
	 
	2024
	1.93
	1.44
	.14
	.30

	22
	GMTD
	Gowa Makassar Tourism Development
	2022
	1.90
	1.43
	.46
	.78

	 
	 
	 
	2023
	1.91
	1.46
	.49
	.78

	 
	 
	 
	2024
	1.89
	1.47
	.59
	.71

	23
	HOMI
	Grand House Mulia Tbk,
	2022
	1.94
	1.42
	1.08
	.47

	 
	 
	 
	2023
	1.94
	1.42
	.69
	.48

	 
	 
	 
	2024
	2.00
	1.40
	.53
	.46

	24
	INDO
	Royalindo Investa Wijaya Tbk,
	2022
	1.94
	1.44
	.00
	.78

	 
	 
	 
	2023
	1.93
	1.45
	.01
	.85

	 
	 
	 
	2024
	1.92
	1.46
	.02
	.96

	25
	INPP
	Indonesian Paradise Property Tbk,
	2022
	2.03
	1.44
	.53
	1.23

	 
	 
	 
	2023
	1.93
	1.48
	.58
	1.30

	 
	 
	 
	2024
	1.92
	1.48
	.56
	1.32

	26
	JRPT
	Jaya Real Property Tbk,
	2022
	1.94
	1.47
	.42
	.84

	 
	 
	 
	2023
	1.76
	1.55
	.55
	.92

	 
	 
	 
	2024
	1.81
	1.53
	.48
	1.01

	27
	KBAG
	Karya Bersama Anugerah Tbk,
	2022
	1.94
	1.43
	.13
	.48

	 
	 
	 
	2023
	1.93
	1.44
	.13
	.48

	 
	 
	 
	2024
	1.92
	1.44
	.17
	.48

	28
	KIJA
	Kawasan Industri Jababeka Tbk,
	2022
	1.88
	1.50
	1.06
	.78

	 
	 
	 
	2023
	1.88
	1.50
	.91
	.79

	 
	 
	 
	2024
	1.85
	1.51
	.92
	.79

	29
	LPCK
	Lippo Cikarang Tbk,
	2022
	1.95
	1.47
	.39
	.84

	 
	 
	 
	2023
	1.90
	1.49
	.45
	.85

	 
	 
	 
	2024
	1.93
	1.48
	1.28
	.85

	30
	LPKR
	Lippo Karawaci Tbk,
	2022
	1.95
	1.40
	1.58
	.47

	 
	 
	 
	2023
	1.93
	1.49
	1.52
	.48

	 
	 
	 
	2024
	1.93
	1.49
	.74
	.30

	31
	LPLI
	Star Pacific Tbk,
	2022
	1.94
	1.45
	.01
	.78

	 
	 
	 
	2023
	1.94
	1.45
	.04
	.85

	 
	 
	 
	2024
	1.93
	1.46
	.02
	.85

	32
	MDLN
	Modernland Realty Tbk,
	2022
	1.95
	1.47
	2.19
	1.04

	 
	 
	 
	2023
	1.94
	1.47
	2.29
	1.04

	 
	 
	 
	2024
	1.93
	1.47
	2.89
	1.04

	33
	MKPI
	Metropolitan Kentjana Tbk,
	2022
	1.95
	1.46
	.26
	.30

	 
	 
	 
	2023
	1.94
	1.47
	.22
	.30

	 
	 
	 
	2024
	1.92
	1.47
	.23
	.31

	34
	MMLP
	Mega Manunggal Property Tbk,
	2022
	1.95
	1.46
	.22
	.60

	 
	 
	 
	2023
	1.97
	1.45
	.44
	.60

	 
	 
	 
	2024
	1.93
	1.47
	.35
	.60

	35
	MPRO
	Maha Properti Indonesia Tbk,
	2022
	2.01
	1.42
	.05
	.46

	 
	 
	 
	2023
	1.96
	1.44
	.31
	.47

	 
	 
	 
	2024
	1.99
	1.43
	.32
	.46

	36
	MTLA
	Metropolitan Land Tbk,
	2022
	1.93
	1.47
	.42
	.70

	 
	 
	 
	2023
	1.93
	1.47
	.41
	.70

	 
	 
	 
	2024
	1.92
	1.48
	.04
	.70

	37
	MTSM
	Metro Realty Tbk,
	2022
	1.94
	1.44
	.69
	-.02

	 
	 
	 
	2023
	1.94
	1.44
	.88
	-.01

	 
	 
	 
	2024
	1.93
	1.40
	.76
	.00

	38
	NASA
	Andalan Perkasa Abadi Tbk,
	2022
	1.94
	1.44
	.05
	.30

	 
	 
	 
	2023
	1.94
	1.44
	.04
	.30

	 
	 
	 
	2024
	1.93
	1.45
	.03
	.30

	39
	NIRO
	City Retail Development Tbk,
	2022
	1.95
	1.46
	1.11
	.29

	 
	 
	 
	2023
	2.18
	1.37
	1.15
	.20

	 
	 
	 
	2024
	1.94
	1.47
	1.73
	.30

	40
	NZIA
	Nusantara Almazia Tbk,
	2022
	1.90
	1.45
	.21
	.03

	 
	 
	 
	2023
	1.94
	1.43
	.21
	.00

	 
	 
	 
	2024
	1.93
	1.44
	.18
	.01

	41
	OMRE
	Indonesia Prima Property Tbk,
	2022
	1.94
	1.46
	.26
	1.15

	 
	 
	 
	2023
	1.94
	1.46
	.11
	.84

	 
	 
	 
	2024
	1.92
	1.47
	.16
	.70

	42
	PANI
	Pantai Indah Kapuk Dua Tbk,
	2022
	1.95
	1.47
	2.70
	.29

	 
	 
	 
	2023
	1.77
	1.56
	.88
	.97

	 
	 
	 
	2024
	1.77
	1.56
	.82
	.97

	43
	POSA
	Bliss Properti Indonesia Tbk,
	2022
	1.94
	1.44
	.01
	.70

	 
	 
	 
	2023
	1.94
	1.44
	.06
	.78

	 
	 
	 
	2024
	1.99
	1.42
	.15
	.77

	44
	PPRO
	PP Properti Tbk,
	2022
	1.82
	1.52
	3.77
	1.01

	 
	 
	 
	2023
	1.98
	1.45
	4.85
	.99

	 
	 
	 
	2024
	1.79
	1.52
	7.38
	1.01

	45
	PUDP
	Pudijadi Prestige Tbk,
	2022
	1.95
	1.44
	.11
	.90

	 
	 
	 
	2023
	1.93
	1.44
	.04
	.90

	 
	 
	 
	2024
	1.93
	1.44
	.05
	.90

	46
	PURI
	Puri Global Sukses Tbk,
	2022
	1.76
	1.50
	1.63
	.11

	 
	 
	 
	2023
	1.89
	1.44
	1.72
	.03

	 
	 
	 
	2024
	1.90
	1.44
	3.27
	.01

	47
	PWON
	Pakuwon Jati Tbk,
	2022
	1.93
	1.49
	.30
	.90

	 
	 
	 
	2023
	1.93
	1.49
	.28
	.90

	 
	 
	 
	2024
	1.92
	1.50
	.44
	.91

	48
	RBMS
	Ristia Bintang Mahkotasejati Tbk,
	2022
	1.90
	1.46
	.41
	.70

	 
	 
	 
	2023
	1.94
	1.44
	.42
	.70

	 
	 
	 
	2024
	1.93
	1.44
	.61
	.70

	49
	RDTX
	Roda Vivatex Tbk,
	2022
	1.93
	1.46
	.13
	.48

	 
	 
	 
	2023
	1.93
	1.46
	.20
	.48

	 
	 
	 
	2024
	1.93
	1.46
	.14
	.48

	50
	RISE
	Jaya Sukses Makmur Sentosa Tbk,
	2022
	1.94
	1.46
	.18
	1.04

	 
	 
	 
	2023
	1.93
	1.46
	.32
	1.04

	 
	 
	 
	2024
	1.93
	1.46
	.31
	1.04

	51
	ROCK
	Rockfields Properti Indonesia
	2022
	1.90
	1.46
	.38
	.70

	 
	 
	 
	2023
	1.94
	1.44
	.23
	.70

	 
	 
	 
	2024
	1.93
	1.45
	.20
	.60

	52
	SAGE
	Saptausaha Gemilangindah Tbk,
	2022
	2.06
	1.37
	1.01
	-.11

	 
	 
	 
	2023
	1.93
	1.43
	.11
	.00

	 
	 
	 
	2024
	1.93
	1.43
	.14
	.00

	53
	SATU
	Kota Satu Properti Tbk,
	2022
	2.01
	1.39
	2.83
	.27

	 
	 
	 
	2023
	1.94
	1.41
	3.00
	.29

	 
	 
	 
	2024
	1.93
	1.42
	3.34
	.30

	54
	SMDM
	Suryamas Dutamakmur Tbk,
	2022
	1.92
	1.47
	.15
	.48

	 
	 
	 
	2023
	1.94
	1.46
	.13
	.48

	 
	 
	 
	2024
	1.76
	1.53
	.20
	.52

	55
	SMRA
	Summarecon Agung Tbk,
	2022
	1.90
	1.50
	1.45
	1.15

	 
	 
	 
	2023
	1.88
	1.51
	1.57
	1.15

	 
	 
	 
	2024
	1.85
	1.52
	1.48
	1.15

	56
	TARA
	Agung Semesta Sejahtera Tbk,
	2022
	1.94
	1.44
	.01
	.60

	 
	 
	 
	2023
	1.94
	1.44
	.02
	.60

	 
	 
	 
	2024
	1.93
	1.45
	.02
	.60

	57
	TRIN
	Perintis Triniti Properti Tbk,
	2022
	1.90
	1.46
	2.25
	.70

	 
	 
	 
	2023
	1.96
	1.44
	2.52
	.69

	 
	 
	 
	2024
	1.99
	1.42
	4.26
	.69

	58
	UANG
	Pakuan Tbk,
	2022
	1.95
	1.42
	6.19
	-.04

	 
	 
	 
	2023
	1.76
	1.51
	5.14
	.10

	 
	 
	 
	2024
	1.93
	1.44
	3.89
	.47

	59
	URBN
	Urban Jakarta Propertindo Tbk,
	2022
	2.29
	1.31
	.85
	.38

	 
	 
	 
	2023
	2.21
	1.34
	.82
	.40

	 
	 
	 
	2024
	2.18
	1.36
	.85
	.66

	60
	WINR
	Winner Nusantara Jaya Tbk,
	2022
	1.95
	1.42
	.27
	-.01

	 
	 
	 
	2023
	2.08
	1.38
	.16
	.68

	 
	 
	 
	2024
	1.93
	1.44
	.28
	.70

	61
	TRUE
	Triniti Dinamik Tbk,
	2022
	1.95
	1.43
	1.38
	.29

	 
	 
	 
	2023
	1.94
	1.43
	1.45
	.30

	 
	 
	 
	2024
	1.99
	1.41
	1.92
	.28



Lampiran 3. Statistik Deskriptif 
	Descriptive Statistics

	 
	N
	Minimum
	Maximum
	Mean
	Std. Deviation

	Audit Delay
	183
	1,61
	2,4
	1,9348
	,08389

	Firm Size
	183
	1,29
	1,61
	1,4573
	,4401

	Leverage
	183
	,00
	7,38
	,9056
	1,13187

	Kompleksitas Operasi
	183
	-,11
	1,61
	,6514
	,40582

	Valid N
	183
	 
	 
	 
	 



Lampiran 4. Uji Normalitas
	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	 
	 
	Unstandardized Residual

	N
	 
	 
	183

	Normal Parametersa.b
	Mean
	 
	,00

	
	Std. Deviation
	 
	,03408582

	Most Extreme Differences
	Absolute
	 
	,063

	
	Positive
	 
	,063

	
	Negative
	 
	-,036

	Test Statistic
	 
	 
	,063

	Asymp. Sig. (2-tailed)c
	 
	 
	,073

	Monte Carlo Sig. (2-tailed)d
	Sig.
	,077

	
	99% Confidence Interval
	Lower Bound
	,070

	
	
	Upper Bound
	,084



Lampiran 5. Uji Heteroskedastisitas
	Coefficientsa

	Model
	Unstandarized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	,106
	,047
	 
	2,254
	,025

	
	Firm Size
	-,056
	,033
	-,135
	-1,703
	,090

	
	Leverage
	,000
	,001
	,026
	,356
	,722

	
	Kompleksitas Operasi
	-,004
	,004
	-,087
	-1,094
	,275



 Lampiran 6. Uji Multikolinieritas
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients 
	t
	Sig.
	Collinearity Audit Delay Statistics

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	
	Tolerance
	VIF

	1
	(Constant)
	4,611
	,090
	 
	51,446
	,000
	 
	 

	
	Firm Size
	-1,868
	,063
	-,980
	-29,789
	,000
	,852
	1,174

	
	Leverage
	-,001
	,002
	-,018
	-,593
	,554
	,980
	1,020

	
	Kompleksitas Operasi
	,072
	,007
	,349
	10,630
	,000
	,854
	1,171





Lampiran 7. Uji Autokorelasi
	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate
	Durbin Watson

	1
	0,914a
	,835
	,832
	,03437
	1,934



Lampiran 8. Analisis Regresi Linier Berganda
	Coefficientsa

	Model
	Unstandarized B
	Coefficients Std. Error
	Standarized Coefficients Beta
	t
	Sig.

	1
	(Constant)
	4,611
	,090
	 
	51,446
	,000

	
	Firm Size
	-1,868
	,063
	-,980
	-29,789
	,000

	
	Leverage
	-,001
	,002
	-,018
	-,593
	,554

	
	Kompleksitas Operasi
	,072
	,007
	,349
	10,630
	,000



Lampiran 9. Koefisiensi Determinasi (R2)
	Modal Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	0,914a
	,835
	,832
	,3437



Lampiran 10. Uji t
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized B
	Coefficients Std. Error
	Standardized Coefficients Beta
	t
	Sig.

	1
	(Constant)
	4,611
	,090
	 
	51,446
	,000

	
	Firm Size
	-1,868
	,063
	-,980
	-29,789
	,000

	
	Leverage
	-,001
	,002
	-,018
	-,593
	,554

	
	Kompleksitas Operasi
	,072
	,007
	,349
	10,630
	,000



Lampiran 11. Uji F
	ANOVAa

	Model
	 
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	1,070
	3,0
	,357
	301,783
	0,000b

	 
	Residual
	,211
	179,000
	,001
	 
	 

	 
	Total
	1,281
	182,000
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